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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN E-MODUL MATEMATIKA BERBASIS 

KONTEKSTUAL DAN NILAI-NILAI KEISLAMAN PESERTA DIDIK DI 

SMP ISLAM QURANI BATANGHARI 

 

Oleh: 

HIMATUL ALIYAH 

NPM.2001061011 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menghasilkan produk E-Modul 

Matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada materi 

SPLDV Kelas VIII di SMP Islam Qurani Batanghari sesuai dengan prosedur 

pengembangan, 2) Mengetahui kelayakan dan kepraktisan produk E-Modul 

Matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada materi 

SPLDV Kelas VIII di SMP Islam Qurani Batanghari. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahapan. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP 

Islam Qurani Batanghari dengan jumlah 13. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh yaitu kevalidan dan kepraktisan produk. 

Hasil penelitian pengembangan E-Modul Matematika berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada materi SPLDV Kelas VIII di 

SMP Islam Qurani Batanghari ini adalah: 1) Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa E-Modul Matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai 

keislaman pada materi SPLDV Kelas VIII di SMP Islam Qurani Batanghari, 

2) Kelayakan E-Modul Matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai 

keislaman pada materi SPLDV Kelas VIII di SMP Islam Qurani Batanghari 

berdasarkan kevalidan dengan skor rerata 91% dan kepraktisan berdasarkan 

angket respon peserta didik dengan skor rerata 84,85% dengan kriteria 

sangat praktis. Berdasarkan kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa E-

Modul Matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada 

materi SPLDV Kelas VIII di SMP Islam Qurani Batanghari layak untuk 

digunakan sebagai bahan ajar di sekolah Menengah Pertama. 

 

Kata kunci: E-Modul, Kontekstual, Nilai-nilai keislaman 
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MOTTO 

                          

“(Al-Qur‟an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi 

Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya 

dan orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.” 

 (Q.S. Sad [38]: 29)
1
 

 

“Agama tanpa ilmu adalah buta. Ilmu tanpa agama adalah lumpuh” 

(Albert Einstein) 

 

“Dunia tempatnya lelah, jadi berhenti bukanlah solusinya namun 

beristahatlah sejenak jika engkau merasa lelah, lalu bangkit dan lanjutkan” 

(Himatul Aliyah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat memiliki 

pengaruh besar terhadap dunia pendidikan.
1
Pemanfaatan teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran dapat membantu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Pembelajaran akan meningkat melalui pengembangan potensi 

dan penggunaan teknologi. Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting karena pendidikan merupakan jalan untuk mencerdaskan generasi 

bangsa.
2
 Pendidikan merupakan prinsip utama suatu kehidupan maka wajib 

bagi setiap pemuda mengenyam pendidikan. Akan tetapi melihat kondisi 

pendidikan saat ini bisa dikatakan sangat memprihatinkan, akhlak dan sopan 

santun peserta didik masih sangat rendah, bahkan bisa kita lihat banyak 

terjadi tawuran antar peserta didik, perkataan yang buruk, membantah guru, 

tindak kekerasan, hal ini semua didasari atas kurangnya akhlak budi pekerti 

para peserta didik. Pembelajaran dengan melandaskan prinsip dan nilai-nilai 

Al-Qur‟an sangat penting untuk mengahadapi akhlak pemuda pada zaman 

sekarang karena didalam Al-Qur‟an banyak terdapat hal yang sangat positif 

guna pengembangan dan pembenahan pendidikan saat ini. 

                                                           
1
 Unik Hanifah Salsabila dan Niar Agustian, “Peran Teknologi Pendidikan Dalam 

Pembelajaran,” Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan 03, no. 01 (Januari 2021): 123–133. 
2
 Riska Pebrianti, Drajat Friansah, dan Andriana Sofiarini, “Pengembangan Media 

Permainan Ular Tangga Dalam  Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas III SD  Negeri 

27 Lubuklinngau,” Linngau Jurnal Of Elementary School Education 2, no. 3 (September 

2022): 1–8. 
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Al-Qur‟an memiliki pengaruh besar bagi munculnya berbagai konsep 

yang kelak akan dibutuhkan manusia dalam aspek kehidupan. Al-Qur‟an 

menjadi sumber pendidikan islam yang pertama dan utama.
3
 Dengan 

demikian, penerapan pendidikan islam harus senantiasa mengarahkan pada 

sumber yang terdapat dalam Al-Qur‟an. Dengan merujuk kepada nilai-nilai 

yang terdapat di dalam Al-Qur‟an maka penerapan pendidikan islam akan 

mengarahkan dan membawa manusia untuk bersifat dinamis dan kreatif. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah yang terdapat dalam Al-Qur‟an surah Shad 

ayat 29 sebagai berikut :
4
 

                               
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 

penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menurunkan kitab 

suci Al-Qur‟an kepada nabi Muhammad SAW untuk para umat manusia 

agar mereka dapat mengambil banyak pelajaran dari ayat-ayatnya. Sehingga 

manusia dapat berpikir dengan kritis dan berlandaskan ayat Al-Qur‟an. 

Pembelajaran matematika dapat mengembangkan pemikiran yang 

logis, bukan hanya aritmatika yang baik. Matematika mengajarkan untuk 

berpikir logis berdasarkan akal dan nalar.
5
 Namun perlu diingat bahwa 

                                                           
3
 M Akmansyah, “Al-Qur‟an Dan Al-Sunnah Sebagai Dasar Ideal Pendidikan 

Islam,” Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 8, no. 2 (Agustus 2015): 129. 
4
 QS. Shad (38): 29. 

5
 Nasarudin, “Pembelajaran Matematika Berbasis Islam,” Al-Khawarizmi Jurnal 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 2, no. 2 (2014): 59–68. 
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matematika bersifat abstrak dan tidak nyata karena terdiri dari simbol-

simbol. Dengan demikian, matematika sebagai ilmu pengetahuan dapat 

digunakan sebagai pendekatan untuk menjelaskan berbagai penjelasan 

ajaran islam. Bahkan banyak kita temukan dalam Al-Qur‟an bahwa banyak 

ayat yang menggunakan angka-angka dalam memberikan informasi 

kebenaran kepada manusia. 

Pembelajaran matematika dengan nilai keislaman dapat dicontohkan 

pada materi geometri dengan membicarakan simetri pada bangunan masjid, 

pada pembahasan bangun ruang dapat merepresentasikan ka‟bah, dan pada 

pembahasan trigonometri dapat digunakan untuk menentukan kiblat. 

Pembelajaran matematika dengan nilai-nilai keislaman juga dapat 

dicontohkan pada materi bilangan bulat mulai dari nol, di mana jika 

dikaitkan dengan hadist riwayat muslim yakni dari Abi Hurairah, Rasulullah 

Shallallahu „Alaihi Wa Sallam bersabda : 
6
 

ى الْفِطْرَةِ )البخارى(مَوْلُوْدٍ يُ وْلَدُعَلَ  كُل    
Artinya : “Setiap anak dilahirkan dalam kondisi fitrah.” (HR. Bukhari 

Muslim). 

Hal ini berarti angka 0 dalam bilangan bulat bagaikan manusia yang baru 

lahir dalam keadaan fitrah (suci) dan bebas dari noda ataupun dosa.
7
 Peserta 

didik sangat perlu dipaparkan ilmu matematika dalam konteks islami 

                                                           
6
 Umi Kultsum, Pendidikan Dalam Kajian Hadits Tekstual Dan Kontekstual 

(Tanggerang Selatan: Cinta Buku Media, 2018), 46. 
7
 Muslimin dkk., “Learning Integers With Realistic Mathematics  Education 

Approach Based On Islamic Values,” Journal on Mathematics Education 11, no. 3 

(September 2020): 364. 
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khususnya di SMP Islam Qur‟ani Batanghari, sekolah yang bernuansa 

islami dan banyak budaya islam. Namun pada kenyataannya masih banyak 

guru yang belum mengimplementasikan nilai-nilai islami dalam mata 

pelajaran khususnya matematika. 

Pembelajaran yang efektif dapat didefinisikan sebagai pembelajaran 

yang berhasil mencapai tujuan belajar peserta didik sebagaimana yang 

dihrapkan oleh guru.
8
 Pembelajaran efektif sesungguhnya terkait dengan 

aspek-aspek pembelajaran dan seberapa kemampuan guru menentukan suatu 

pengalaman belajar yang mengarah pada pencapaian hasil belajar yang 

diharapkan. Agar supaya hal ini bisa terwujud, maka setiap peserta didik 

harus dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran. 

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak guru 

yang kesulitan dalam menggunakan teknologi mengembangkan bahan ajar 

ataupun media pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

belajar. Sedangkan salah satu hal yang dapat menunjang pembelajaran 

efektif adalah guru diharapkan mampu menyajikan materi yang disampaikan 

secara efisien dalam waktu yang singkat, namun banyak informasi yang 

disajikan. Solusi yang ditawarkan yaitu dengan mengembangkan sebuah 

bahan ajar digital yang dapat membantu peserta didik belajar mandiri.  

                                                           
8
 Punaji Setyosari, “Menciptakan Pembelajaran Yang Efektif dan Berkualitas,” 

Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran 1, no. 1 (Oktober 2014): 23. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan melalui modul 

peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing.
9
 

Karakteristik E-modul sama dengan karakteristik modul yaitu instruksi 

jelas, materi pembelajaran dapat dipelajari sendiri, tidak tergantung bahan 

ajar lainnya, adaptif dan mudah digunakan. Temuan penelitian sebelumnya 

juga menyatakan bahwa E-modul dapat membantu peserta didik belajar 

mandiri dan meningkatkan motivasi belajar. Dengan melihat beberapa 

pendapat dan bukti di atas maka peneliti mengembangkan bahan ajar berupa 

E-Modul (Modul Elektronik). 

Suatu media pembelajaran dapat diintegrasikan dengan pendekatan. 

Salah satunya yaitu dengan pendekatan kontekstual. Sejumlah penelitian 

menunjukan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 

life skill peserta didik, prestasi, pemahaman konsep, dan kualitas 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pendekatan pembelajaran 

kontekstual berorientasi pada penyelesaiannya masalah kehidupan sehari-

hari yang dapat memicu proses berfikir kritis dan kreatif. Pendidikan 

kontekstual adalah suatu konsep belajar yang bertujuan untuk membantu 

peserta didik dengan cara mengaitkan antara pengetahuan dengan kehidupan 

nyata.
10

 Sebagai seorang guru, sudah menjadi kewajiban untuk mendidik 

dan memberikan pelajaran atau manfaat yang berharga dalam kehidupan 

                                                           
9
 Ririn Tri Ulan Dari dan I Gde Wawan Sudatha, “Upaya Meningkatkan Semangat 

Belajar Siswa melalui E-Modul Berorientasi Discovery Learning,” Jurnal Edutech 

Undiksha 10, no. 2 (2022): 206. 
10

 Mulhamah dan Susilahudin Putrawangsa, “Penerapan Pembelajaran Kontekstual 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal Pendidikan 

Matematika 10, no. 1 (Januari 2016): 60–61. 
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sehari-hari.11 Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat An-Najm ayat 39-40 

sebagai berikut :
12

 

                         

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya)”. Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa setiap 

manusia harus berusaha atas apa yang ingin diperolehnya, karena Allah 

akan melihat seberapa besar usaha kita dan jika kita tidak mencoba, kita 

tidak akan pernah mendapatkan apa yang kita inginkan. 

Berdasakan wawancara pada tanggal 15 Mei 2023 di SMP Islam 

Qur‟ani Batanghari oleh salah satu guru Matematika kelas VIII yaitu Ibu 

Dwi Oktavia Hidayati, S.Pd menyampaikan bahwa seiring dengan kemajuan 

zaman dan teknologi maka perlu adanya pengembangan dalam bahan ajar 

yang dapat menarik peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Beberapa 

faktor penyebabnya adalah meliputi kurangnya latihan, ketidakminatan 

terhadap pelajaran matematika karena dianggap sulit dan membosankan, 

keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang hanya sebatas video dari 

youtube. Selain itu peserta didik juga bingung saat mengaitkan soal-soal  

matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka di pondok. 

Peneliti juga mewawancarai beberapa peserta didik kelas VIII di SMP 

IQ Batanghari. Peneliti memaknai dari jawaban beberapa peserta didik 

                                                           
11

 Fredi Ganda Putra, “Eksperimentasi Pendekatan Kontekstual Berbantuan Hands 

On Activity (HoA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik,” Al-Jabar 

Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2017): 73–80. 
12

 QS. An-Najm (53): 39-40. 
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bahwa belum adanya variasi media pembelajaran selain buku cetak dan 

LKS. Mereka juga merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas atau soal-

soal yang diberikan oleh guru, karena belum adanya pembelajaran yang 

interaktif di mana  peserta didik dan media memiliki hubungan yang saling 

aktif untuk bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dapat dilakukan dengan cara mengaitkan 

materi matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka atau dengan 

pendekatan kontekstual agar peserta didik mudah memahami materi dalam 

pembelajaran matematika. 

Penelitian ini diperjelas dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa pengajaran dan penyajian yang menarik kepada peserta 

didik serta pengintegrasian matematika dengan nilai-nilai keislaman sangat 

penting dalam pembelajaran matematika.13 Memasukan nilai-nilai islam 

dalam pembelajaran matematika membentuk sikap dan akhlak peserta didik 

serta dapat membentuk ilmu yang penuh dengan keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT. Salah satu alasan peserta didik banyak yang tidak 

menyukai matematika karena menganggap matematika masih sulit untuk 

dipahami dan belum adanya pelajaran matematika yang berkaitan dengan 

nilai-nilai islam serta belum ada bahan ajar yang mendukung hal tersebut. 

Dari sini saya mengartikan bahwa SMP Islam Qur‟ani adalah sekolah islam, 

tetapi justru belum ada pembelajaran matematika yang terkait dengan nilai-

nilai islam. Selain itu, diperkuat dengan penelitian terdahulu di Sekolah 

                                                           
13

 Annisah Kurnianti, “Mengenalkan Matematika Terintegrasi Islam Kepada Anak 

Sejak Dini,” Suska Journal Of Mathematics Education 1, no. 1 (2015): 1–8. 
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Dasar yang mengakui bahwa penerapan pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran matematika dapat mendorong peserta didik untuk mengerti 

hubungan antara pengetahuan dan kehidupan sehari-hari, serta memfasilitasi 

kegiatan siswa dan menjadikan peserta didik lebih mandiri.
14

 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran matematika perlu adanya dukungan materi pembelajaran 

berupa E-Modul untuk menunjang pembelajaran yang efektif, dan juga 

untuk meningkatkan kemandirian peserta didik, pembelajaran matematika 

juga menjadi lebih menarik sehingga peserta didik tidak merasa  bosan. 

Selain itu penerapan pendekatan kontekstual dalam kegiatan belajar 

memiliki beberapa keunggulan yaitu dengan fokus pada konteks dunia nyata  

peserta didik dapat mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman mereka 

sendiri. Pembelajaran juga harus berkaitan dengan nilai-nilai islam, 

khususnya kemandirian untuk mengembangkan akhlak yang baik dan 

menghilangkan kebiasaan buruk dari peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Matematika 

Berbasis Kontekstual dan Nilai-Nilai Keislaman Peserta Didik di SMP 

Islam Qur‟ani Batanghari”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka diperoleh 

idendifikasi masalah sebagai berikut : 

                                                           
14

 Ai Sulastri, “Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1, no. 1 (Desember 2016): 157. 
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1. Belum ada pembelajaran matematika yang mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru sudah mengembangkan bahan ajar namun belum optimal seiring 

dengan perkembangan teknologi di era modern. 

3. Belum terlaksana penekanan nilai-nilai keislaman pada pembelajaran 

matematika di SMP IQ Batanghari. 

C. Batasan Masalah 

Mengacu pada keterbatasan identifikasi masalah dan peneliti, maka 

fokus penelitian ini adalah: 

1. Peneliti mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul matematika 

berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada peserta didik SMP 

Islam Qur‟ani batanghari pada kelas VIII. 

2. Peneliti mengembangkan E-Modul terfokus pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel  kelas VIII di SMP Islam Qur‟ani 

Batanghari. 

3. Pengembangan E-Modul matematika menggunakan  flip pdf profesional. 

D. Rumusan  Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan E-Modul matematika berbasis kontekstual 

dan nilai-nilai keislaman pada peserta didik SMP Islam Qur‟ani kelas 

VIII? 

2. Bagaimana kevalidan E-Modul matematika berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman pada peserta didik SMP Islam Qur‟ani kelas VIII? 
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3. Bagaimana respon peserta didik terhadap E-Modul matematika berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada peserta didik SMP Islam 

Qur‟ani kelas VIII? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengembangkan E-Modul matematika berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman pada peserta didik SMP Islam Qur‟ani kelas VIII. 

2. Untuk mengetahui kevalidan E-Modul matematika berbasis kontekstual 

dan nilai-nilai keislaman pada peserta didik SMP Islam Qur‟ani kelas 

VIII. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-Modul matematika 

berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada peserta didik SMP 

Islam Qur‟ani kelas VIII. 

F. Manfaat  Penelitian 

Melalui pengembangan bahan ajar berbentuk E-Modul matematika 

berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman untuk siswa SMP Islam 

Qur‟ani kelas VIII ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 

pemanfaatan teknologi yang semakin pesat seiring dengan 

perkembangan zaman. Selain itu juga memberikan kontribusi pada ilmu 

pengetahuan matematika terkhusus tentang E-Modul matematika 
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berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel (SPLDV). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Peserta didik dapat lebih mudah memahami materi matematika, 

memberikan alternatif untuk memecahkan masalah yang kontekstual 

dalam pembelajaran matematika dan membentuk akhlak yang baik 

dengan cara menanamkan nilai-nilai keislaman terutama tentang 

kemandirian pada diri peserta didik. 

b. Bagi guru 

E-modul ini dapat mendorong peran guru sebagai fasilitator bagi peserta 

didik untuk belajar mandiri, sebagai sumber belajar dan contoh untuk 

mengembangkan bahan ajar yang lebih lanjut, dan sebagai pertimbangan 

guru untuk menggunakan E-Modul matematika berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman sehingga dapat meningkatkan minat partisipasi 

belajar peserta didik. 

c. Bagi peneliti 

E-modul dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

mengenai pengembangan bahan ajar E-Modul matematika berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman untuk peserta didik SMP Islam 

Qur‟ani kelas VIII. 

 

 



12 

 

 
  
 

G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa modul yang dimuat ke dalam aplikasi flip 

pdf profesional pada materi sistem persamaan linier dua variabel 

(SPLDV) untuk peserta didik SMP kelas VIII. 

2. Memuat konten-konten multimedia seperti audio, animasi, teks, video, 

dan flash. 

3. E-Modul dapat dibolak-balik layaknya buku 3D. 

4. Memuat materi, contoh soal, pengilustrasian secara kontekstual dan 

keislaman, pematangan pemahaman materi dengan video, latihan, dan 

evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 

 

 
  
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Modul dan E-Modul Pembelajaran 

1. Pengertian Modul 

Modul adalah salah satu bahan ajar berbentuk cetak yang dipersiapkan 

dan disajikan secara sistematis sehingga pengguna dapat belajar tanpa guru 

atau instruktur.
15

 Sebuah modul harus bisa menjadi pengganti fungsi 

seorang guru. Jika tugas guru adalah menjelaskan suatu materi pelajaran, 

maka modul harus dapat menjelaskan materi tersebut dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

usianya. 

Modul merupakan bahan ajar berbasis cetak yang didesain untuk 

belajar peserta didik secara mandiri, sehingga modul dilengkapi dengan 

panduan belajar mandiri.
16

 Dengan demikian peserta didik dapat belajar 

sendiri tanpa didampingi oleh guru langsung. Modul adalah bahan ajar yang 

dikemas secara komprehensif dan sistematis yang mencakup rangkaian 

pengalaman belajar terencana dan dirancang untuk membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Modul minimal memuat tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan penilaian akhir atau evaluasi. 

Modul berfungsi sebagai fasilitas mandiri sehingga peserta didik mampu 

belajar mandiri dengan kemampuan cepatnya masing-masing. 

                                                           
15

 Lasmiyati dan Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Minat SMP,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan 

Matematika 9, no. 2 (Desember 2014): 163–64. 
16
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14 

 

 
  
 

Berdasarkan beberapa pendapat dan penjelasan di atas, terdapat 

beberapa point penting pada pengertian modul pembelajaran yaitu media 

untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk 

belajar sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah 

bahan ajar mandiri yang terencana dan tersusun secara runtut dan sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan 

tingkat pengetahuannya bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran. 

2. Fungsi Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran memiliki beberapa fungsi atau kegunaan, sebagai 

berikut:
17

 

a. Pengganti tenaga pendidik 

Seperti yang telah dijelaskan, modul pembelajaran menyediakan 

pembelajaran yang tersusun secara runtut dan sistematis sesuai dengan 

yang disampaikan oleh guru, sehingga bantuan langsung dari guru tidak 

diperlukan.  

b. Bahan ajar mandiri 

Berdasarkan pengertiannya, modul pembelajaran disusun untuk 

memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri. 

c. Alat evaluasi 

Selain untuk mengajar, modul juga dapat digunakan untuk menilai 

pemahaman peserta didik. Tujuannya agar guru dapat melihat apakah  

                                                           
17

 Hotmaulina Sihotang, Buku Materi Pembelajaran Pengembangan Pembelajaran 

(Jakarta: UKI Press, 2020), 377. 
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peserta didik mengalami peningkatan pemahaman dengan menggunakan 

modul pembelajaran. 

d. Bahan referensi 

Modul juga dapat digunakan sebagai bahan referensi karena di 

dalamnya berisi penjelasan yang rinci dan informasi tambahan. Selain 

itu, sifat modul harus berkualitas dan kredibel, karena didasarkan pada 

literatur yang dapat diandalkan. 

3. Ciri-ciri modul pembelajaran 

Adapun beberapa karakteristik atau ciri dari modul pembelajaran 

yang bisa digunakan sebagai bahan referensi ialah sebagai berikut:
18

 

a. Self Instruction 

Ciri pertama modul pembelajaran haruslah bersifat self 

instructional, dimana peserta didik dapat mempelajari modul secara 

mandiri. Jadi, walaupun tanpa bantuan dari seorang guru, peserta didik 

dapat benar-benar mempelajari dan memahaminya. Dengan kata lain, 

peserta didik belajar secara mandiri tanpa bergantung pada pihak-

pihak tertentu sekaligus kepada guru. 

b. Self Contained 

Ciri kedua modul pembelajaran adalah self contained, modul 

dikatakan mandiri jika mencakup semua materi pembelajaran yang 

diperlukan. Bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mempelajari materi pembelajaran secara menyeluruh, 

                                                           
18
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karena materi dikemas menjadi satu kesatuan yang utuh. Jika memang 

perlu membagi atau memisahkan materi dari satu standar kompetensi / 

kompetensi inti, hal itu harus dilakukan dengan hati-hati dan 

memperhatikan seberapa luas standar kompetensi / kompetensi inti 

yang perlu dikuasai peserta didik. 

c. Stand Alone 

Ciri ketiga modul pembelajaran adalah stand alone, modul 

disusun dan dikembangkan secara mandiri, tanpa bergantung pada 

media lain. Sehingga peserta didik yang sedang mempelajarinya tidak 

merasa kesulitan dengan alat bantu lainnya. Karena dengan satu 

modul peserta didik sudah mampu memahami materi. 

d. Adaptif  

Ciri keempat modul pembelajaran adalah adaptif, artinya modul 

harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta fleksibel atau cocok untuk beberapa perangkat keras 

(hardware). 

e. User Friendly (Bersahabat) 

Ciri kelima modul pembelajaran adalah user friendly, modul 

yang disusun harus merujuk pada sesuatu yang mudah untuk 

digunakan atau dipelajari. Meskipun dalam sisi lain terkesan canggih, 

namun semua pengguna dapat mengoperasikannya dengan mudah. 

Secara teknis juga perlu dilakukan penyesuaian tulisan, 

penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta 
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menggunakan istilah yang umum digunakan agar memudahkan untuk 

membaca dan memahami, karena hal ini dapat mempengaruhi 

konsistensi peserta didik dalam belajar. 

4. Unsur-Unsur Modul Pembelajaran 

Dalam penyusunan modul terdapat beberapa unsur-unsur yang perlu 

diperhatikan, diantaranya sebagai berikut:
19

 

a. Judul  

b. Petunjuk umum 

c. Penjelasan Langkah-langkah dalam pembelajaran, meliputi: 

1) Kompetensi dasar (KD). 

2) Pokok pembahasan. 

3) Indikator pencapaian. 

4) Referensi / rujukan. 

5) Strategi pembelajaran (menjelaskan metode, pendekatan, dan 

langkah-langkah). 

6) Lembar kegiatan belajar mengajar. 

7) Petunjuk agar peserta didik memahami langkah-langkah serta 

materi pembelajaran 

8) Evaluasi. 

d. Materi pembelajaran 

Penulisan materi pembelajaran menggunakan penjelasan yang 

rinci mengenai materi yang dipilih. 
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e. Evaluasi  

Evaluasi berfungsi untuk mengukur pencapaian kompetensi 

peserta didik dan bersifat inklusif di akhir pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disusunlah bentuk modul 

pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari judul, kata pengantar, 

pendahuluan, pemetaan kompetensi dasar, indikator, materi dan 

kegiatan pembelajaran, ringkasan isi materi, latihan soal, saran dan 

tindak lanjut, glosarium, serta daftar pustaka. 

5. Keunggulan Menggunakan Modul 

Kelebihan dalam menggunakan modul pembelajaran diantaranya 

adalah:
20

 

a. Guru tidak harus bertatap muka langsung dengan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, dikarenakan sifat modul adalah berdiri sendiri. 

b. Memudahkan peserta didik dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 

waktu dan kecepatan pemahamannya. 

c. Peserta didik dapat menyadari kelebihan dan kekurangannya dalam 

pencapaian kompetensi dalam modul pembelajaran. 

6. Kekurangan Menggunakan Modul 

Kelemahan dalam menggunakan modul diantaranya adalah sebagai 

berikut:
21

 

                                                           
20

 Ibid., 329 
21

 Ibid., 331 



19 

 

 
  
 

a. Modul pembelajajaran kurang efektif bagi peserta didik untuk belajar 

secara mandiri tanpa bimbingan seorang guru. Karena rasa malas 

peserta didik akan bertambah jika tanpa pengawasan dari guru. 

b. Mengenai penyelenggaraan pembelajaran pun ternilai kurang baik. 

c. Penilaian atau tes uji coba tetap diperlukan untuk mengetahui layak 

atau tidaknya modul digunakan untuk belajar mandiri. 

d. Tim atau orang tambahan, yaitu fasilitator perlu melakukan 

pemantauan pembelajaran secara mandiri dengan menggunakan 

modul pembelajaran yang ada. 

e. Untuk biaya dibutuhkan uang yang tidak sedikit, karena selain 

membeli modul tentunya anda juga memberikan uang untuk jasa 

fasilitator profesional. Kecuali jika peserta didik tersebut memiliki 

karakter dan sangat menyadari pentingnya belajar mengajar. 

7. Prosedur penyusunan Modul 

Dalam pembuatan suatu modul yang sistematis dan baik harus 

dilakukan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
22

 

1. Analisis kebutuhan modul 

Analisis kebutuhan modul meliputi perlu tidaknya modul dibuat, 

bentuk modul yang diharapkan, cakupan isi dan lain-lain. kegiatan 

menganalisis ini dilakukan dengan menyebarkan angket atau 

wawancara yang mencakup tingkat pemahaman materi dan analisis 

kebutuhan modul. Maka dari sini kita bisa mengetahui modul 
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berkriteria seperti apa yang dibutuhkan peserta didik untuk 

memudahkannyaa dalam proses pembelajaran. 

2. Penyusunan draft  

Penyusunan draft merupakan kegiatan pemilihan, penyusunan 

dan pengorganisasian materi pembelajaran yang mencakup judul 

media, judul bab, sub bab, materi pembelajaran yang memuat 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang perlu dimiliki pembaca dan 

daftar pustaka. Draft disusun secara sistematis menjadi satu kesatuan 

sehingga dihasilkan modul prototipe yang siap untuk diuji.  

3. Validasi 

Validasi adalah proses mengkonfirmasi atau permintaan 

pengesahan modul. Tujuan validasi modul adalah untuk 

mengidentifikasi atau memastikan kesesuaian modul dengan 

kebutuhan, sehingga modul layak sehingga modul layak digunakan 

dalam pembelajaran. Validasi modul meliputi isi materi atau substansi 

modul, penggunaan bahasa, penggunaan pedoman serta daya tarik 

modul. 

4. Uji coba 

Tahap selanjutnya setelah dilakukan perbaikan berdasarkan 

saran dan masukan dari tim kelompok ahli, modul dianggap siap 

untuk uji coba lapangan. Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui 

penerapan, kegunaan dan keefektifan media untuk perbaikan atau 

penyempurnaan sebelum dipublikasikan. Bertujuan untuk mengetahui 
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kemampuan peserta didik dalam memahami media dan mengetahui 

kepraktisan media tersebut. 

5. Revisi 

Revisi adalah tahap akhir perubahan untuk mencapai hasil akhir 

yang terbaik sesuai tujuan pembuatan. Masukan dari fasilitator dan 

pendapat peserta didik sangat penting bagi pengembangan modul, 

karena masukan tersebut digunakan untuk perbaikan modul yang 

dibuat atau dikembangkan. Setelah selesai penyempurnaan modul 

dapat dipublikasikan untuk digunakan dalam proses pembelajaran atau 

dibagikan kepada pengguna lain. 

8. E-Modul (Modul Elektronik) 

Program pembelajaran disusun berdasarkan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik 

sesuai dengan tujuan yang dicapai. Pada prinsipnya guru dan ahli visual 

menyambut baik perubahan ini. Sehingga untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, mulailah digunakan berbagai bentuk media.
23

 Beriring 

dengan perkembangan dan kemajuan zaman mengubah pembelajaran yang 

awalnya berbasis tradisional lambat laun menjadi pembelajaran yang 

berbasis komputer. 

E-modul atau elektronik modul pembelajaran adalah modul berbentuk 

digital yang terdiri dari teks, gambar, atau keduanya yang mengandung 

materi elektronik digital termasuk simulasi yang layak untuk digunakan 
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 Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam Dunia Pendidikan (Yogyakarta: Diva Press, t.t.), 245–254. 
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dalam pembelajaran.
24

 Berdasarkan beberapa pendapat dan pemaparan di 

atas data disimpulkan bahwa E-modul adalah tampilan informasi dalam 

bentuk buku, yang disajikan secara elektronik melalui CD, flashdisk, 

harsdisk, atau floppy disk dan dapat dibaca di komputer atau pembaca E-

Book. 

Adapun kelebihan dan kekurangan E-modul adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan E-Modul pembelajaran 

E-modul pembelajaran lebih menarik, karena dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas multimedia (gambar, animasi, audio dan video). 

Lebih interaktif dikarenakan peserta didik dapat dapat melakukan 

penilaian sendiri kompetensi dengan mengamati hasil evaluasi yang 

dilakukannya sendiri. Selain itu E-Modul juga lebih simpel karena 

bisa diakses kapanpun dan dimanapun kita berada. 

b. Kekurangan E-Modul pembelajaran 

Ketersediaan perangkat guna mengaksesnya, karena E-Modul 

hanya bisa diakses lewat perangkat elektronik seperti andorid dan 

komputer. Selain itu jika  tanpa pengawasan guru, peserta didik dapat 

menyimpang dari membuka modul. 
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B. E-Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual 

a. Pengertian pembelajaran berbasis kontekstual 

Pembelajaran kontekstual merupakan proses pendidikan yang 

memungkinkan peserta didik untuk melihat makna dari pelajaran yang 

dipelajarinya. Caranya adalah dengan menghubungkan mata pelajaran 

akademik yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari.
25

 

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang diawali dengan 

menirukan peristiwa kehidupan nyata yang dialami peserta didik 

kemudian berarah ke pembahasan tentang konsep yang diajarkan. 

Peserta didik dapat berlatih, berbicara, berdiskusi atau bertanya.
26

 

Pendekatan kontekstual digambarkan sebagai penggunaan 

berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari dalam instruksi isi 

kursus. Pendekatan kontekstual sebagai proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk menentukan konteks kehidupan yang membantu 

peserta didik untuk belajar.
27

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kita simpulkan 

bahwasannya pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara pembelajaran dengan kehidupan 

nyata peserta didik. Dengan kata lain, pada saat pembelajaran peserta 
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 Hamruni, “Konsep Dasar dan Implementasi Pembelajaran Kontekstual,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam XII, no. 2 (Desember 2015): 178. 
26

 Ibid. 
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didik seolah-olah merasakan dan melihat secara langsung kegunaan 

sebenarnya dari materi yang dipelajarinya. 

b. Komponen pembelajaran kontekstual 

Pada hakikatnya pembelajaran kontekstual memilik tujuh 

komponen utama, diantaranya:
28

 

1. Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan menciptakan atau membangun 

pengetahuan baru dari sesuatu yang telah dipelajari. 

2. Menemukan 

Ilmu dan pengetahuan yang didapat berdasarkan penemuannya 

sendiri, bukanlah hasil dari mengahafal atau mengingat informasi 

yang diberikan oleh guru dari media pembelajaran. 

3. Bertanya 

Kegiatan bertanya pada pembelajaran ini sangatlah penting 

karena dapat mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan 

berpikir peserta didik. 

4. Komunitas belajar atau masyarakat belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik diharapkan didapat 

dari hasil musyawaroh atau bertukar pendapat dengan temannya dan 

dibimbing oleh guru. 
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5. Pemodelan 

Pemodelan dalam matematika bisa diartikan dengan 

pembelajaran yang mempresentasikan dan menjelaskan suatu materi 

atau problem pada dunia nyata dengan pernyataan matematika agar 

memperoleh pemahaman dari realita kehidupan yang lebih tepat. 

6. Refleksi 

Refleksi merupakan manautkan pengetahuan yang dimiliki 

dengan pengetahuan baru yang didapat. Dan perlu ditekankan 

bagaimana cara guru untuk dapat membimbing peserta didik 

mengonsep pengetahuan yang baru dipelajarinya melekat dibenak 

fikirannya. 

7. Penilaian autentik 

Penilaian autentik adalah memonitor dan mengukur kemampuan 

peserta didik dalam bermacam-macam kemungkinan pemecahan 

masalah yang dihadapi dalam situasi atau konteks dunia nyata.
29

 Hal 

ini bisa dilakukan dengan cara menguji pengetahuan dan keterampilan 

mereka. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat kita simpulkan 

bahwa pembelajaran menggunakan modul berbasis kontekstual dapat 

membantu peserta didik memahami materi yang dipelajari dengan 

mengaitkan ke kehidupan nyata. Sehingga ketika pembelajaran siswa 

lebih aktif untuk menciptakan suatu konsep. Dan pembelajaran pun 
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akan menjadi lebih bermakna karena diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

C. E-Modul Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Keislaman 

Pengintegrasian konsep-konsep matematika dengan nilai-nilai 

keislaman sangat penting untuk diterapkan sebagai cara pembentukan 

karakter generasi bangsa.
30

 Sehingga, perlu dikembangkan secara kontinu 

analisa materi matematika dengan mengaitkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

merupakan sumber dari segala ilmu pengetahuan. Pengintegrasian nilai-nilai 

keislaman dalam pembelajaran matematika dalam penelitian ini  merujuk 

pada teori Fahmi Basya yakni dengan mengkaji awal ayat-ayat kauniyah 

(alam semesta) kemudian membuktikannya ke dalam ilmu pendidikan 

umum.
31

 Seperti contohnya pada Al-Qur‟an surat Al-Fajr ayat 3 yang 

mengintegrasikan dengan materi bilangan ganjil dan genap.
32

 

          

Artinya: “Dan yang genap dan yang ganjil.” 

Dalam tafsir Jalalain, kata “syaf‟i” hanya diartikan sebagai 

“berpasangan” dan kata “watr” diartikan sebagai “sendirian” tanpa 

penjelasan lebih detail. Dalam tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al-Qurthubi 
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terdapat banyak penafsiran pada kata “syaf‟i”  dan kata “watr” di 

antaranya:
33

 

a. Sebagai hari arafah tanggal 9 dan hari nahar tanggal 10 Dzul Hijjah. 

b. Sebagai sumpah Allah SWT atas makhluk dan Dia sendiri. Syaf‟i adalah 

makhluk dan yang witr adalah Allah SWT. Allah SWT adalah witr, 

ganjil, yaitu wahid (satu) sedangkan makhluk adalah syaf‟i atau 

berpasangan seperti contohnya langit dan bumi, darat dan laut, dan 

lainnya. 

                          

               

Artinya: “Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu 

semua, agama yang satu, dan aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah 

kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan 

agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. tiap-tiap golongan 

merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing). 

Ayat di atas menjelaskan jika ada dua persamaan yang berbeda, maka 

ada dua prinsip dalam matematika yang dikenal dengan “eliminasi” atau 

“substitusi”. Bisa dikaitkan dengan nilai keislaman yaitu bahwa perbedaan 

hanya dapat disatukan dengan cara mengeliminasi atau menghilangkan 
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keegoisan dalam diri kita masing-masing dan melengkapi kekurangan satu 

sama lain. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran matematika berbasis nilai keislaman merupakan modul 

yang telah disusun dengan menyajikan materi dan latihan soal yang terjalin 

dengan nilai-nilai islam. 

D. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) adalah suatu kesatuan 

dari dua persamaan liner yang masing-masing memiliki dua variabel, 

misalnya variabel   dan   . yang memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu kedua 

variabel pada SPLDV hanya berderajat atau berpangkat satu, menggunakan 

relasi dengan tanda sama dengan (=), dan tidak terdapat perkalian variabel 

pada setiap persamaannya.
34

 Grafik penyelesaian sistem linier dua variabel 

berupa titik atau garis lurus. 

Terdapat tiga metode untuk menyelesaikan sistem persamaan linier 

dua variabel yaitu metode grafik, metode substitusi, dan metode eliminasi.
35

 

 

a. Metode grafik 

Sistem persamaan linier dua variabel menggunakan metode 

garafik adalah titik potong antara dua grafik. Adapun langkah-langkah 

penyelesaiannya sebagai berikut: 
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1. Tentukan titik potong sumbu   dan sumbu   di setiap persamaan 

linier dua variabel. 

2. Kemudian lukiskan ke dalam bidang koordinat kartesius. 

3. Terakhir tentukan penyelesaiannya dengan mencari titik potong 

antara kedua persamaan linier tersebut, misal antara garis     

  dan        adalah       jadi, himpunan penyelesaiannya = 

{     }. 

b. Metode substitusi 

Sistem persamaan linier dua variabel menggunakan metode 

substitusi dilakukan dengan menyatakan salah satu variabel ke dalam 

variabel lain kemudian menggantikannya atau mensubstitusikannya 

pada persamaan yang lain. Berikut langkah-langkahnya: 

1. Menyatakan satu variabel dengan variabel lainnya untuk 

menyamakan variabel suatu persamaan dengan mengganti salah 

satu nilai dari variabel.  

2. Mensubstitusikan persamaan yang didapat ke persamaan lainnya 

untuk mendapatkan nilai  .  

3. Langkah terakhir masukkan nilai   ke persamaan yang ada untuk 

mendapatkan nilai  , maka didapatkan himpunan penyelesaian dari 

nilai   dan  . 
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c. Metode eliminasi 

Sistem persamaan linier dua veriabel menggunakan metode 

eliminasi dilakukan dengan menghilangkan atau mengeliminasi salah 

satu variabel secara bergantian. Berikut langkah-langkahnya: 

1. Menyamakan salah satu koefisien variabel   atau   dari kedua 

persamaan dengan mengalikan konstanta yang sesuai. 

2. Menghilangkan variabel yang memiliki koefisien sama  dengan 

cara menjumlahkan atau mengurangkan kedua persamaan. Maka 

didapatkan salah satu nilai dari variabel   atau  . 

3. Untuk mendapatkan variabel yang lain maka ulangi kedua langkah 

di atas. 

4. Maka didapatkan himpunan penyelesaian dari nilai variabel   dan 

 . 

Materi dalam produk pengembangan media E-modul berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman ini mengacu pada silabus matematika 

SMP/MTs kelas VIII dari kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, 

diantaranya: 

Kompetensi Inti: 

1.3 Memahami dan menetapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
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1.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang. 

Kompetensi Dasar: 

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier dua variabel dan penyelesaiannya 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier 

dua variabel. 

Indikator Pencapaian: 

3.5.1 Mendeskripsikan pengertian persamaan linier dua variabel. 

3.5.2 Memahami perbedaan sistem persamaan linier dua variabel danyang 

bukan sistem persamaan linier dua variabel. 

3.5.3 Menentukan nilai variabel persamaan linier dua variabel dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.5.1 Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan persamaan linier dua variabel. 

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan linier dua 

variabel. 
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E. Aplikasi Flip Pdf Profesional 

Flip Pdf Profesional merupakan salah satu perangkat lunak yang 

dapat digunanakan untuk mengembangkan media pembelajaran. Flip Pdf 

Profesional ini bisa menghasilkan produk berupa e-book, e-modul, e-paper, 

dan e-magazine. Aplikasi ini dapat membantu proses pembelajaran karena 

bisa dimasukkan sebuah animasi gerak, audio, dan video sehingga 

pembelajaran tidak terpatok hanya pada tulisan atau teks. Selain itu, 

menggunakan aplikasi ini juga tidak perlu mengeluarkan banyak biaya 

dikarenakan media tidak harus mengunduh melainkan hanya diakses melalui 

link. 

Peneliti menggunakan aplikasi Flip Pdf Profesional untuk membuat 

E-Modul yang dapat dilengkapi dengan gambar, link youtube, video,  audio, 

dan teks. Bertujuan untuk menjadikan E-Modul lebih menarik sehingga 

pembelajaran tidak membosankan. Berikut tampilan aplikasi Flip Pdf 

Profesional. 

 

Gambar 2.1. Tampilan awal aplikasi Flip Pdf Profesional. 
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Gambar 2.1 merupakan tampilan awal aplikasi flip pdf profesional. 

Selanjutnya klik menu new project untuk memasukan file pdf yang sudah 

disiapkan untuk diedit.   

F. Penelitian Relevan 

Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki perasamaan pada konsep penelitian seperti pada tema namun 

berbeda pada objek penelitian begitupun sebaliknya. Sebelum peneliti 

melakukan penelitian ini, Peneliti melakukan penelitian terdahulu yang 

serupa diantaranya: 

1. Rizki Radika Dalimunthe dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Kontekstual Dan Nilai Keislaman Pada Materi Transformasi Geometri 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IX SMP” di Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibarahim Malang Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan. Hasil dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa E-

Modul  matematika berbasi kontekstual dan nilai keislaman. Pada 

penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaannya. Persamaannya 

adalah menghasilkan E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai 

keislaman. Sedangkan perbedaannya adalah terdapat pada materi 

pelajaran dan lokasi penelitian. 

2. Rifda izza dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Konteks Al-

Qur‟an Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 
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Kelas VIII Di Mtsn 1 Jember” Di Institut Agama Islam Negeri Jember 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahan ajar berupa LKS terintegrasi nilai-nilai keislaman. Pada penelitian 

ini terdapat persamaan dan perbedaannya. Persamaannya adalah materi 

pembelajaran yang dikembangkan yaitu SPLDV. Sedangkan 

perbedaannya adalah bahan ajar yang dikembangkan dan lokasi 

penelitian. 

3. Ulfatul khaira dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media 

Komik Islami Berbasis Pendekatan Scientific Pada Materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIII Di Mts PPTI  Malalo” Di 

Institut Agama Islam Negeri Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa komik islami berbasis 

pendekatan scientific. Pada penelitian ini terdapat persamaan dan 

perbedaannya. Persamaannya adalah materi pelajaran yang 

dikembangkan dan terintegrasi nilai keislaman. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada bahan ajar yang dihasilkan. 

Dari beberapa referensi pada uraian penelitian di atas, dapat kita lihat 

adanya perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini. 

Sehingga dapat membuktikan bahwa peneliti melakukan penelitian yang 

belum dilakukan oleh siapa pun. 
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G. Kerangka Konseptual 

Berikut kerangka konseptual pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Skema Kerangka Konseptual Pengembangan E-Modul 

Dari gambar 2.2 dijelaskan bahwa penelitian dilakukan melalui 5 

tahap.  Diawali dari tahap menganalisis permasalahan di sekolah dan 

kebutuhan peserta didik, merancang (bahan ajar, lembar validasi, dan 

praktikalitas), mengembangkan bahan ajar menggunakan aplikasi Flip Pdf 

Profesional, validasi pengembangan produk kepada (ahli materi, ahli 

Analisis (Menganalisis Permasalahan Dan Kebutuhan Peserta Didik) 

Desain (Merancang Bahan Ajar, Lembar Validasi Dan Praktikalitas) 

Development (Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook 

Maker Pro) 

Validasi Pengembangan Produk 

Ahli Materi Ahli Media 

Revisi 1 

Pembenaran Produk Setelah Revisi 

Bahan Ajar Valid 

(Implementation) Bahan Ajar Diuji Cobakan Kepada Peserta Didik 

 
Bahan Ajar Praktis 

Evaluation (Saran Baik dari Peserta Didik, Guru, dan Validator) 

Ahli Agama 
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agama, ahli media), jika ada revisi dari para ahli maka dilanjutkan tahap 

revisi, setelah revisi dan diajukan kembali ke para ahli, jika sudah tidak ada 

revisi maka produk dinyatakan valid, lanjut ke tahap uji coba kepada peserta 

didik, setelah melihat respon dari peserta didik terhadap produk maka 

produk dinyatakan praktis, dan masuk tahap akhir yaitu evaluasi masukan 

saran-saran dari peserta didik, guru dan para ahli. 

  



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

dan pengembangan (Research and Development). Pada penelitian dan 

pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang valid dan 

praktis yaitu berupa E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-

nilai keislaman untuk SMP kelas VIII guna membantu peserta didik 

memahami dan menjelaskan masalah sistem persamaan linier dua variabel. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan E-Modul ini menggunakan model 

ADDIE yang melewati lima tahap.
1
 Berikut ini penjabaran langkah-langkah 

penelitian pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti: 

1. Analysis (Tahap Analisis) 

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian adalah menganalisis 

kebutuhan bahan ajar peserta didik yang akan dikembangkan, agar produk 

dapat dikembangkan secara relevan dan berorientasi pada tujuan. Dalam 

penelitian ini terdapat tiga tahap analisis yaitu analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan analisis peserta didik. 

                                                           
1
 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudiana, “ADDIE Sebagai Pengembangan Media 
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Pada tahap menganalisis kebutuhan diketahui bahan ajar apa yang 

perlu dikembangkan untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari 

materi pembelajaran matematika. Kemudian dapat disimpulkan 

bahwasannya belum ada bahan ajar yang bersifat online serta mengaitkan 

dengan nilai-nilai keislaman, karena melihat dari nama lembaga sekolah 

yaitu SMP Islam Qurani maka dalam proses kegiatan pembelajaran 

terkhusus pembelajaran matematika perlu dikaitkan dengan Al-Qur‟an dan 

nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu pengembangan bahan ajar berupa E-

Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman sangat 

dibutuhkan. 

Pada tahap menganalisis kurikulum akan diketahui kompetensi apa 

saja yang perlu disiapkan dalam bahan ajar yang akan dikembangkan sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku saat ini baik kompetensi inti ataupun 

kompetensi dasar. Selanjutnya pada tahap terakhir yaitu menganalisis 

peserta didik diketahui model bahan ajar seperti apa yang dapat 

meningkatkan semangat belajar mereka pada pelajaran matematika. 

2. Design (Tahap Perancangan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan produk awal yang 

akan dikembangkan sesuai dengan analisis yang telah didapat dari tahap 

sebelumnya. Dimulai dengan pemilihan desain E-Modul matematika yang 

bisa dikembangkan guna memenuhi kelayakan pemakaiannya sesuai dengan 

materi yang dijelaskan. Selain itu peneliti juga menyusun instrumen yang 

akan digunakan untuk mengevaluasi bahan ajar yang dikembangkan.  
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Dalam penyusunan desain awal E-Modul hal-hal yang perlu dilakukan 

antara lain, menentukan judul, perumusan peta kompetensi inti dan 

kompetensi dasar, penyusunan dan perancangan (desain cover, fitur gambar 

menarik sebagai pelengkap, kata pengantar, daftar isi, petunjuk kerja, materi 

SPLDV, dan kegiatan keterampilan yang menarik), serta menentukan 

bentuk evaluasi. 

3. Development (Tahap Pengembangan) 

Tahap ini adalah realisasi dari tahap sebelumnya seperti penggunaan 

judul, materi, desain sesuai dengan rancangan awal dan semua yang 

mendukung pengembangan E-Modul pembelajaran. Dalam pembuatan E-

Modul biasanya diperlukan  contoh atau penelitian terdahulu  tentang E-

Modul dan bahan ajar sebagai referensi dan acuan peneliti. Setelah E-Modul 

dikembangkan, maka kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli agama. 

4. Implementation (Tahap Penerapan) 

Pada tahap penerapan ini, rancangan bahan ajar yang telah 

dikembangkan dan dinyatakan valid kemudian diimplementasikan dalam 

pembelajaran dikelas untuk dilakukan uji coba produk. Dalam kegiatan uji 

coba produk peneliti menyebarkan angket kepada  pendidik dan peserta 

didik yang berisi butir-butir pertanyaan tentang ketertarikan pengguna 

terhadap E-Modul. Setelah  menerima hasil data dari angket responden 

pendidik dan peserta didik maka data kemudian diolah dan dianalisis untuk 

tahap pengevaluasian. 
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5. Evaluation (Tahap Evaluasi) 

Setelah tahap implementasi, langkah berikutnya adalah evaluasi. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan kritik, saran, dan perbaikan dari validator 

untuk menguji kevalidan atau kelayakan produk. Hasil respon dari peserta 

didik digunakan untuk menguji kepraktisan produk yang dikembangkan. 

Berikut gambaran dari uraian penjelasan tentang langkah-langkah 

model pengembangan  ADDIE di atas:
2
 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Peneliti dalam Penelitian Model ADDIE 

Gambar 3.1 menjelaskan tentang langkah-langkah model 

pengembangan ADDIE diawali dari tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Studi ini merupakan pengembangan yang dilakukan secara mandiri 

oleh peneliti. Kegiatan yang dilakukan diawali dengan observasi lapangan, 

membuat bahan ajar berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman 

                                                           
2
 Maryam, “Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Open Ended Pada Materi 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VII,” Skripsi: Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, 2019, 37. 
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kemudian menguji kelayakan produk dengan divalidasi oleh ahli materi, ahli 

media, dan ahli integrasi islam. Uji coba kelayakan produk dilakukan 

dengan memberikan produk yang telah dikembangkan beserta sejumlah 

angket penilaian kepada beberapa validator diatas guna menguji layak atau 

tidaknya produk yang dikembangkan serta memberikan saran dan kritik 

sebagai bahan revisi. Uji coba kepraktisan produk dilakukan dengan 

melakukan proses pembelajaran di kelas dengan peserta didik menggunakan 

E-Modul serta angket respon peserta didik guna mengetahui tanggapan dan 

ketertarikan peserta didik terhadap E-Modul yang telah diberikan, serta 

untuk menguji kepraktisan dari E-Modul tersebut. 

2. Subjek Uji Coba 

a. Subjek Validasi 

Subjek validasi terdiri dari enam validator, dua dosen dari 

Matematika dan satu dosen Pendidikan Agama Islam, dua guru 

Matematika dan satu guru Pendidikan Agama Islam. 

b. Subjek Uji Coba 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP 

Islam Qur‟ani Batanghari yang berjumlah 13 peserta didik. Objek 

penelitian ini adalah kelayakan bahan ajar berupa E-Modul berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada materi sistem persamaan 

linier dua variabel (SPLDV) kelas VIII yang diukur dari nilai 

kevalidan dan kepraktisan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data langsung yang 

diperlukan. Wawancara dilakukan dengan guru matematika dan peserta 

didik untuk mendapatkan tanggapan mereka tentang E-Modul berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman yang dikembangkan oleh peneliti.  

2. Angket (Kuesioner) 

Angket digunakan untuk tahap validasi dan uji coba produk. Validasi 

dilakukan validator ahli materi, ahli media dan ahli integrasi islam dengan 

menggunakan angket untuk mengetahui valid atau tidaknya produk yang 

dikembangkan. Sedangkan untuk tahap uji coba dilakukan dengan 

menyebarkan angket kepada peserta didik setelah pembelajaran dengan 

menggunakan E-Modul yang telah diuji kevalidannya guna mengukur 

kepraktisan produk tersebut. 

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan dokumentasi 

dilakukan dengan kegiatan pembelajaran melalui E-Modul matematika 

berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman  dan hasil angket respon 

minat peserta didik terhadap E-Modul matematika serta lembar jawaban 

peserta didik dari soal yang ada di E-Modul. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu atau fasilitas yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi 

lebih mudah, lebih cermat, dan sistematis sehingga menghasilkan data yang 

mudah diolah dan dianalisis.
3
 Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan 

data yang digunakan peneliti adalah: 

1. Instrumen studi pendahuluan 

Pada studi pendahuluan instrumen yang digunakan adalah wawancara 

kepada guru untuk mengetahui bahan ajar seperti apa yang dibutuhkan guna 

menumbuhkan minat belajar peserta didik serta untuk memberi masukan 

kepada peneliti terhadap produk yang akan dikembangkan. 

2. Instrumen validasi ahli 

a. Angket validasi ahli media 

Validasi E-Modul dilakukan oleh dosen ahli media bahan ajar 

yaitu Dosen IAIN Metro Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd dan Dosen 

UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang beliau Bapak Bima Fandi 

Asy‟arie, M.Pd. Data yang diperoleh dianalisis dan digunakan untuk 

merevisi produk pengembangan E-Modul matematika berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman. Berikut kisi-kisi instrumen 

angket validasi ahli media seperti pada tabel 3.1. 

                                                           
3
 Harianto Setiawan, “Pengembangan Soal Matematika Tipe Pisa untuk Mengetahui 

Kemampuan Literasi Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas VIII,” 

Skripsi: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2015, 27. 
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media.
4
 

No. Indikator 

Penilaian 

Pernyataan 

1. Desain Kulit  

E-Modul (Cover) 

1. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, 

belakang, dan punggung secara harmonis 

memiliki irama dan kesatuan serta konsisten 

2. Menampilkan pusat pandangan (center point) 

yang baik 

3. Ukuran huruf judul e-modul lebih dominan 

dan proporsional dibandingkan ukuran e-

modul dan nama pengarang 

4. Warna judul e-modul kontras dengan warna 

latar belakang 

5. Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi 

jenis huruf 

2. Desain Isi  

E-Modul 

6. Konsisten penempatan unsur tata letak 

7. Keharmonisan unsur tata letak 

8. Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi 

jenis huruf 

9. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 

caption, small caption) tidak berlebihan 

10. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

11. Lebar susunan teks normal 

12. Spasi antar baris susunan teks normal 

13. Spasi antar huruf (kerning) normal 

14. Tipografi (tata huruf) isi modul memudahkan 

pemahaman 

15. Kejelasan dan keberfungsian gambar dengan 

konsep 

16. .Perbandingan ukuran gambar dan tulisan 

17. Kemenarikan 

3. Media Flipbook 

PDF 

Professional 

18. E-modul dengan flipbook pdf professional 

mudah digunakan dalam proses pembelajaran 

19. Kemudahan navigasi 

20. Konsistensi navigasi 

21. Kemudahan pengaksesan informasi berikutnya 

22. Kelancaran sistem pengoperasian 

23. Keseluruhan tampilan media menarik 

 

Dari tabel 3.1 dijelaskan bahwasannya kisi-kisi angket validasi 

ahli media yang diterapkan peneliti untuk divalidasi oleh ahli media 

                                                           
4
 Devi Pratiwi, “Pengembangan E-Modul Matematika Dengan Pendekatan  

Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Nilai-Nilai  Keislaman Pada Materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel,” Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2022, 

50. 
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ada tiga aspek penilaian diantaranya (ukuran modul, desain cover, 

desain isi modul) kemudian dirincikan dengan beberapa indikator. 

b. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket validasi ahli materi digunakan untuk menilai kelayakan 

produk yang berkaitan dengan penerapan materi dalam kurikulum 

yang berbasis kontekstual dan diintegrasikan dengan nilai-nilai 

keislaman. Selain itu, juga melihat kebenaran, kejelasan, sistematisasi 

dan kelengkapan produk. Angket validasi ini diberikan kepada Dosen 

IAIN Metro Ibu Selvi Loviana, M.Pd dan Guru Matematika SMAN  

01 Simpang Pematang Ibu Endang Suyatmi, S.Pd. Berikut kisi-kisi 

instrumen angket validasi ahli materi seperti pada tabel 3.2. 

                     Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi.
5
 

No. Indikator 

Penilaian 

Pernyataan 

1. Kelayakan Isi 1. Materi yang disajikan dalam E-Modul sesuai 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 

2. Kedalaman materi 

3. Keluasan cakupan materi yang disajikan. 

4. Kesesuain indikator pencapaian kompetensi 

dengan kompetensi dasar. 

5. Keakuratan konsep dan definisi yang disajikan 

tidak menimbulkan banyak tafsir. 

6. Keakuratan contoh yang terdapat pada e - 

modul sesuai dengan kehidupan sehari -hari. 

7. Materi sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini. 

8. Fitur (termasuk contoh, uraian materi, dan 

latihan ) yang disajikan dalam e -modul bersifat 

kekinian atau up to date. 

2. Kesesuaian 

Dengan 

9. Mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi peng 

etahuannya/Konstruktivisme (constructivism) 

                                                           
5
 Beni Danuari Fitrio, “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Matematika  Interaktif 

Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk  Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Rawa Pitu,” 

Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2022, 125. 
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No. Indikator 

Penilaian 

Pernyataan 

Pendekatan 

Kontekstual 

10. Materi dalam e -modul mampu mendorong 

siswa membuat hubungan antara pe ngetahuan 

yang dimilki dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari -hari . 

11. Mengarahkan siswa untuk menemukan 

(inquiry) 

12. Mendorong siswa untuk bertanya (questioning) 

13. Menciptakan masyarakat belajar (learning 

community) 

14. Menyajikan Pemodelan (modeling) 

15. Merefleksi materi yang disajikan (reflection) 

16. Memuat adanya penilaian sebenarnya (authentic 

assessment) 

3. Kelayakan 

Penyajian 

17. Penyajian materi sesuai dengan kemampuan 

siswa. 

18. E -modul yang telah dirancang dapat 

memudahkan siswa dalam belajar mandiri. 

19. Soal -soal latihan relevan dengan materi 

pembelajaran. 

20. Kelengkapan daftar pustaka. 

21. Terdapat rangkuman yang dapat membantu 

siswa memahami materi secara keseluruhan. 

22. Terdapat refleksi atau umpan balik atas 

penilaian sehingga siswa mengetahui tingkat 

penguasaan materi. 

 

Dari tabel 3.2 dijelaskan bahwa kisi-kisi angket validasi ahli materi 

yang diterapkan peneliti untuk divalidasi oleh ahli materi ada dua aspek 

penilaian yang terdiri dari pembelajaran dan isi materi kemudian dirincikan 

dengan beberapa indikator. 

c. Angket validasi Ahli Integrasi Islam 

Angket ini dibuat untuk memperoleh kelayakan keterpaduan 

antara konsep ilmu matematika dengan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

diberikan dalam E-Modul matematika yang berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman pada materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel. Angket validasi ini diberikan dan diperiksa oleh ahli agama 
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di SMP Islam Qur‟ani Batanghari beliau Ustadzah Nanda Kurnia Ayu,  

S.E dan Ibu Faridatil Ummah, S.Pd. Berikut kisi-kisi instrumen angket 

validasi ahli materi seperti pada tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kisi- Kisi Angket Validasi Ahli Integrasi Islam.
6
 

No. Indikator 

Penilaian 

Pernyataan 

1. Aspek 

Pembelajaran 

1. Kualitas isi E-Modul terkait kelengkapan 

pokok bahasan SPLDV dengan nilai-nilai 

keislaman dalam Al-Qur`an 

2. Aspek Kelayakan 

Materi 

2. Penekanan nilai-nilai keislaman dalam Al-

Qur`an pada pokok bahasan SPLDV yang 

termuat dalam E-Modul. 

3. Aspek Kelayakan 

Kandungan  

Al-Qur‟an 

3. Kebenaran kandungan-kandungan Al-

Qur‟an dan tafsir pada pokok bahasan 

SPLDV yang termuat dalam E-Modul. 

 

Dari tabel 3.3 dijelaskan bahwa kisi-kisi angket validasi ahli integrasi 

islam yang diterapkan peneliti untuk divalidasi oleh ahli integrasi islam 

terdiri dari satu aspek penilaian kemudian dirincikan oleh beberapa 

indikator. 

3. Instrumen uji coba produk 

Pada uji coba produk ini angket dibuat untuk menilai kepraktisan 

dalam penggunaan E-Modul pada proses pembelajaran. Angket ini akan 

diberikan oleh peserta didik. 

 

 

                                                           
6
 Widuri Asmaranti, Gina Sasmita Pratama, dan Wisniarti, “Desain Lembar  Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Matematika dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan 

Karakter,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Etnomatnesia, 23 Februari 

2018, 47. 
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a. Angket tanggapan peserta didik 

Angket ini diberikan kepada peserta didik dan diisi pada saat uji 

coba lapangan yang dilakukan dengan proses pembelajaran 

menggunakan E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-

nilai keislaman. Berikut kisi-kisi instrumen angket tanggapan peserta 

didik seperti pada tabel 3.4 

         Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi Praktisi (Angket Tanggapan Peserta Didik)
7
 

No.   Pernyataan 

1. Tampilan pada E-Modul terintegrasi nilai keislaman konteks Al-

Qur‟an menarik. 

2. jenis huruf, ukuran font dan spasi yang digunakan sesuai 

sehingga mempermudah siswa dalam membaca E-Modul 

3. Petunjuk langkah kerja yang disajikan mudah dipahami 

4. Tujuan kegiatan lembar kerja jelas dan tidak bertele-tele 

5. E-Modul terintegrasi keislaman konteks Al-Qur‟an 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

6. Saya dapat membaca tulisan E-Modul terintegrasi keislaman 

konteks AlQur‟an dengan jelas 

7. Saya dapat memahami ringkasan materi pada E-Modul 

terintegrasi keislaman konteks Al-Qur‟an 

8. Saya dapat memahami langkahlangkah kegiatan pada E-Modul 

terintegrasi keislaman konteks AlQur‟an 

9. Saya dapat menggunakan E-Modul terintegrasi keislaman 

konteks AlQur‟an dengan mudah 

10. Saya dapat belajar aktif dengan menggunakan E-Modul LKS 

terintegrasi keislaman konteks Al-Qur‟an 

11. Saya merasa bersemangat mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan E-Modul terintegrasi keislaman konteks Al-

Qur‟an. 

12. Saya dapat belajar mandiri menggunakan E-Modul terintegrasi 

keislaman konteks Al-Qur‟an 

13. Saya merasa materi yang disampaikan singkat dan lengkap 
 

                                                           
7
 Rifda Izza, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)  Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Konteks Al-Qur‟an Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua  Variabel 

(SPLDV) Kelas VIII di MTsN 1 Jember,” Skripsi: IAIN Jember, 2021, 150. 
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Dari tabel 3.4 dijelaskan bahwa kisi-kisi angket tanggapan 

peserta didik yang dibuat peneliti untuk diberikan dan diisi oleh 

peserta didik terdiri dari dua aspek penilaian yaitu keterampilan dan 

materi kemudian dirincikan dengan beberapa indikator 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data untuk penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif. Data kualitatif untuk penelitian ini diperoleh dari masukan 

validator pada saat proses validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli 

integrasi islam. Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian dipaparkan dari 

hasil pengembangan produk yang berupa E-Modul matematika berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman. Data ini diperoleh dari instrument 

penilaian pada saat uji coba produk kemudian dianalisis menggunakan 

statistik.  

Hasil analisis data digunakan sebagai bahan revisi produk yang 

dikembangkan. Data yang didapat dari validasi dan angket respon 

ditabulasi, kemudian dilanjutkan ke proses perhitungan masing-masing 

sebagai berikut: 

1. Analisis validitas 

Data yang diperoleh dari proses validasi kemudian ditabulasi dan 

dicari presentasinya dengan rumus:
8
 

 

                                                           
8
 Riduwan, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistik (Bandung: Alfabeta, 2005), 89. 
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∑             

∑             
      

 

 

Tabel 3.5 Kategori Validitas E-Modul Matematika
9
 

Interval Kategori 

0%-20% Tidak Valid 

21%-40% Kurang Valid 

41%-60% Cukup Valid 

61%-80% Valid 

81%-100% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 3. dijelaskan E-Modul dikatakan baik dan layak jika 

dinyatakan valid oleh validator dengan rata-rata kriteria mininal “Cukup 

Valid” 

2. Analisis praktikalitas 

Data yang diperoleh dari tanggapan peserta didik melalui angket 

kemudian ditabulasi dan dicari presentasenya dengan rumus sebagai 

berikut:
10

 

            
∑             

∑             
      

 

 

Setiap hasil pernyataan peserta didik mengenai E-Modul matematika 

berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman berdasarkan presentase 

kemudian dikategorikan pada tabel berikut ini: 

 

 

 

                                                           
9
 Ibid. 

10
 Ibid. 
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Tabel 3.6 Kategori Praktikalitas E-Modul Matematika
11

 

Interval Kategori 

0%-20% Tidak Praktis 

21%-40% Kurang Praktis 

41%-60% Cukup Praktis 

61%-80% Praktis 

81%-100% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel 3.6 dijelaskan E-Modul dikatakan simpel dan 

mudah jika dinyatakan praktis dari angket respon peserta didik dengan rata-

rata kriteria mininal “Cukup praktis” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Ibid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil dari penelitian ini berupa produk E-Modul matematika berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman pada materi sistem persamaan linier 

dua variabel. Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Dalam model pengembangan ADDIE, terdapat lima tahap. 

Tahapan ini meliputi 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) 

Implementation, dan 5) Evaluation.
12

 Hasil penelitian dan pengembangan 

dari tiap tahapan tersebut yaitu: 

1. Analysis ( Analisis ) 

Analisis yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan, kurikulum 

dan peserta didik yang dijadikan acuan serta pertimbangan dalam 

pembuatan media pembelajaran. 

a) Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

matematika diperoleh bahwa ketika pembelajaran di kelas bahan ajar 

yang digunakan berupa buku cetak dan metode pembelajarannya 

masih konvesional. Guru di SMP Islam Qurani sudah menggunakan 

bahan ajar digital namun hanya berbentuk video dan belum 

mengaitkan dengan nilai-nilai keislaman.  

                                                           
12

 Robert Maribe Branch, “Instructional Design: The ADDIE Approach,” 

Departement of Educational Psychology and Instructional Technology, 2009. 
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Hasil dari wawancara peserta didik diperoleh bahwa peserta 

didik beranggapan belum adanya variasi media pembelajaran selain 

buku cetak dan LKS. Mereka juga merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas atau soal-soal yang diberikan oleh guru, karena 

belum adanya pembelajaran yang interaktif. Selain itu peserta didik 

juga bingung saat mengaitkan soal-soal  matematika dengan 

kehidupan sehari-hari mereka di pondok. 

Dengan demikian, peneliti ingin mengembangkan produk 

berupa flip pdf yaitu E-Modul matematika berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman. 

b) Analisis Kurikulum 

Hasil analisis kurikulum yang digunakan SMP Islam Qurani 

Batanghari adalah Kurikulum 2013 (K13). Oleh karena itu, pada 

pengembangan media pembelajaran ini kurikulum yang akan 

digunakan adalah kurikulum 2013 (K13) dan materi yang akan 

dibahas adalah sistem persamaan linier dua variabel. Materi ini 

merupakan salah satu materi yang kegunaannya dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga dibutuhkan media pembelajaran 

yang dapat mempermudah peserta didik dalam mempelajarinya. 

c) Analisis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan antara peneliti 

dengan guru matematika kelas VIII SMP Islam Qurani Batanghari, 

dapat diambil gambaran karakteristik peserta didik sebagai berikut: 
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1. Beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep materi sistem persamaan linier dua 

variabel. 

2. Peserta didik kurang aktif selama pembelajaran berlangsung 

sehingga mengakibatkan tidak terjadi timbal balik selama 

pembelajaran berlangsung atau mereka hanya menerima 

materi dari guru. 

3. Sebagian peserta didik masih kesulitan dan belum 

menguasai perhitungan matematika. 

4. Nilai peserta didik masih dibawah rata-rata UTS dan UAS. 

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka peneliti 

menyimpulkan perlu mengembangkan bahan ajar yang dapat 

mengatasi permasalahan peserta didik dan sedikit menghilangkan 

persepsi-persepsi bahwa matematika itu sulit serta untuk 

menyederhanakan pemahaman konsep sistem persamaan linier dua 

variabel. Selain itu, juga dapat meminimalisir peran guru dalam 

pembelajaran, sehingga diharapkan peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Maka melihat semua masalah dan harapan diatas peneliti 

mengembangkan bahan ajar berupa E-Modul matematika berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman. E-Modul matematika ini dibuat 

menggunakan aplikasi flip pdf profesional sehingga diharapkan dapat 
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lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik karena di 

dalamnya dapat memuat gambar-gambar yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari dan lebih berwarna. 

2. Design ( Desain ) 

Setelah dilakukan tahap penelitian awal dan pengumpulan data, 

selanjutnya dilakukan tahap desain atau perancangan yang meliputi: 

a) Penyusunan Kerangka E-Modul 

Penyusunan kerangka E-Modul secara umum berisikan tujuh 

bagian pokok yaitu: Cover, pendahuluan, materi pembelajaran, 

evaluasi, kunci jawaban, glosarium/rangkuman, dan daftar pustaka.
13

 

Penyusunan materi dalam E-Modul pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Kerangka E-Modul 

No Unsur  Isi  

1 Cover  (Judul modul, nama mata pelajaran, 

topik/materi pembelajaran, kelas, 

penulis dan logo sekolah/instansi) 

2 Pendahuluan (Kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan e-modul, kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, indikator 

kontekstual, tujuan pembelajaran, 

peta konsep dan mengenal tokoh 

matematika serta deskripsi yang 

menjelaskan nama dan ruang lingkup 

isi modul) 

3 Kegiatan Pembelajaran 

1: Konsep Persamaan 

Linier Dua Variabel 

(Membuat persamaan linear dua 

variabel dalam berbagai bentuk dan 

variabel dari permasalahan 

kontekstual, latihan) 

                                                           
13

 Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo, dan Winna Wirianti, Modul Elektronik 

Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya (Yayasan Kita Menulis, 2020), 28. 
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No Unsur  Isi  

4 Kegiatan Pembelajaran 

2: Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel 

Dan Penyelesaiannya 

(Memahami konsep penyelesaian 

sistem persamaan linear dua variabel, 

Menentukan nilai variabel pada 

SPLDV dengan menggunakan 

metode grafik, metode substitusi, 

metode eliminasi dan metode 

campuran) 

5 Uji Kompetensi (Sejumlah soal uraian berbasis soal 

cerita kontekstual yang diberikan 

untuk peserta didik) 

6 Rangkuman (Definisi atau kata penting pada e-

modul yang perlu diingat oleh 

pembaca) 

7 Daftar Pustaka (Referensi yang digunakan dalam 

penyusunan e-modul) 

 

b) Penetapan Desain Tampilan E-Modul 

Desain tampilan E-Modul meliputi rancangan tampilan cover, 

jenis huruf, ukuran huruf, spasi, dan warna E-Modul. Penulisan materi 

dan desain E-Modul menggunakan aplikasi Canva karena aplikasi ini 

memiliki banyak desain, sumber gambar yang menarik dan update. 

Aplikasi Canva dapat diakses melalui browser pada link 

www.canva.com atau dengan aplikasi Canva yang diunduh dari situs 

resmi Canva. Penulisan E-Modul yan dihasilkan kemudian di export 

ke format pdf. Selanjutnya produk di import ke dalam aplikasi flip pdf 

profesional untuk dijadikan flipbook dan menambahkan fitur-fitur 

menarik seperti gambar, ilustrasi dan video. 

1) Rancangan tampilan cover 

Tampilan pada cover memuat judul E-Modul, identitas, sesuai 

dengan pendekatan yang digunakan yaitu kontekstual berbasis islami. 

http://www.canva.com/
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Pemilihan judul berdasarkan materi dan pendekatan kontekstual 

berbasis islami yaitu “E-Modul Matematika Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel Berbasis Kontekstual dan Nilai-Nilai Keislaman” 

2) Penetapan Jenis Huruf 

Jenis huruf yang digunakan dalam penulisan E-Modul yaitu 

Calistoga dan lulu font TH. Calistoga digunakan untuk menulis 

berbagai uraian materi. Lulu font TH digunakan untuk menulis ayat 

Al-Qur‟an. 

3) Penetapan Ukuran Huruf 

Ada empat macam ukuran huruf yang digunakan dalam 

penulisan E-Modul ini diantarnya 52 point, 32 point, 14 point, 10 

point. Ukuran 52 point digunakan untuk penulisan judul utama pada 

cover E-Modul. Ukuran 32 point digunakan untuk penulisan judul 

besar setiap sub bab materi. Ukuran 14 point digunakan untuk 

penulisan seluruh uraian materi. Dan ukuran 10 point digunakan untuk 

penulisan sumber pada setiap gambar dan video. Halaman E-Modul 

menggunakan ukuran kertas 21 cm x 29,7 cm (A4) dan spasi 1.5 

point. 

4) Pengumpulan Referensi 

Referensi dari buku dan skripsi yang digunakan dalam 

penyusunan E-Modul ini antara lain: 

1. Rahman Abdu, As‟ari dkk. 2017. Matematika SMP/MTs Kelas 

VIII, Jakarta : Kemendikbud. 
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2. Merdekawati, Rika. 2021. Modul Pembelajaran SMP Terbuka 

Matematika Kelas VIII, Jakarta : Kemendikbud. 

3. Amenda, Tezar. tt. Modul Pengayaan Matematika Kelas VIII 

SMP/MTs, Surakarta : Putra Nugraha. 

4. Annisa.2020.E-Modul Pembelajaran Matematika Materi SPLDV 

Kelas VIII, Banjarmasin: diakses online 24 Mei 2022 

https://online.pubhtml5.com/perr/lcqt/#p=1. 

5. Falah, Khoerul Hanif. 2017. “Pengembangan bahan ajar 

matematika berbasis CERGAM berkarakter dengan pendekatan 

kontekstual pada materi SPLDV untuk Siswa Kelas VIII SMP/MTs 

tahun Skripsi pelajaran 2017/2017. Universitas Islam Negeri 

Walisongo, Semarang.” Universitas Islam Negeri Walisongo, 

Semarang. Retrieved from http://eprints. walisongo. ac. 

id/7859/1/Binder1. Pdf 

6. Izza, Rifda. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Konteks Al-Qur’an Pada 

Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII 

di MTsN 1 Jember.” Skripsi: Fakultas Ilmu Pendidikan Institut 

Agama Islam Negeri Jember, Maret 2021. 

Selain pengumpulan referensi peneliti juga mengumpulkan 

gambar-gambar dan video yang sesuai dengan materi pada E-Modul 

guna memperjelas penjelasan materi dan menarik perhatian pembaca. 

 

https://online.pubhtml5.com/perr/lcqt/#p=1
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5) Penyusunan Instrumen Penilaian E-Modul 

Instrumen penilaian pada E-Modul ini meliputi lembar 

instrumen penilaian untuk ahli materi, ahli media, ahli agama, angket 

respon peserta didik. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti 

kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 

divalidasi. Instrumen yang telah divalidasi digunakan untuk penilaian 

E-Modul.  

3. Development  ( Pengembangan ) 

Setelah tahap perancangan, selanjutnya adalah tahap pembuatan 

bahan ajar. Pada tahap ini akan menghasilkan produk berupa E-Modul 

matematika yang sesuai dengan kerangka awal E-Modul. Berikut 

beberapa tahapan dalam pembuatan E-Modul berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman. 

a. Merancang dan menulis materi dalam Canva kemudian disimpan 

menjadi format pdf. 

1) Cover E-Modul 

Halaman pada cover terdiri dari judul utama, nama 

penyusun, dosen pembimbing, institusi dan sasaran pengguna E-

Modul. Berikut ini tampilan cover e-modul matematika sistem 

persamaan linear dua variabel yang dirancang oleh peneliti. 
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Gambar 4.1 Tampilan cover E-Modul 

2) Kata Pengantar 

Kata pengantar ini berisi ucapan rasa syukur dan 

terimakasih penulis kepada Allah SWT, tujuan penulis dalam 

pembuatan dan penggunaan E-Modul serta harapan penulis 

kepada pembaca setelah penggunaan E-Modul tersebut. 

 
Gambar 4.2 Tampilan Kata Pengantar 
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3) Daftar Isi  

Daftar isi ini memuat materi beserta halaman yang 

terdapat pada E-Modul. Daftar isi berfungsi mempermudah 

peserta didik menemukan setiap sub bagian yang dipelajarinya. 

 
Gambar 4.3 Tampilan Daftar Isi 

4) Peta Konsep 

Peta konsep ini memuat gambaran singkat atau gambaran 

umum mengenai isi E-Modul yang akan dipelajari, sehingga 

materi dalam E-Modul disajikan secara berurutan. 

 
Gambar 4.4 Tampilan Peta Konsep 
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5)  Pendahuluan 

Pendahuluan bahan ajar E-Modul berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman ini berisi tentang uraian dan petunjuk 

penggunaan E-Modul. Uraian tersebut memuat gambaran umum 

materi E-Modul sistem persamaan linier dua variabel berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman untuk kelas VIII 

SMP/MTs.  

 
Gambar 4.5 Tampilan Pendahuluan 

6) Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran ini memuat seluruh materi yang 

dipilih peneliti meliputi ilustrasi dalam kontekstual keislaman, 

pengertian, contoh soal beserta cara penyelesaiannya, dan 

latihan soal. 
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Gambar 4.6 Tampilan Kegiatan Pembelajaran 

7) Uji Kompetensi 

Uji kompetensi atau evaluasi ini berisi sejumlah soal 

uraian yang diberikan kepada peserta didik untuk melihat hasil 

belajar setelah menggunakan E-Modul ini. 

 
Gambar 4.7 Tampilan Uji Kompetensi 

8) Rangkuman 

Rangkuman ini digunakan untuk mengingat kata-kata atau 

istilah penting dalam materi yang dijelaskan didalam E-Modul 

dan dapat mempermudah siswa untuk mempelajarinya. 
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Gambar 4.8 Tampilan Rangkuman 

9) Daftar Pustaka 

Berisi kumpulan referensi yang digunakan dalam 

penulisan E-Modul dan sebagai acuan bagi pembaca yang ingin 

mengetahui lebih rinci mengenai materi dari sumber referensi 

dalam E-Modul serta dapat dibuktikan kebenarannya. 

 
         Gambar 4.9 Tampilan Daftar Pustaka 

b. Setelah selesai merancang dan menulis materi E-Modul tahap 

pengembangan selanjutnya adalah pembuatan ke dalam flipbook. 

Pada tahap ini perlu ditentukan dan disiapkan video yang akan 
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dimasukan ke dalam E-Modul. Berikut langkah-langkah yang 

dilakukan pada proses pengembangan di tahap ini: 

a) Menginstall aplikasi Flip Pdf Professional di laptop yang 

digunakan. 

b) Setelah aplikasi terinstall, pembuatan E-Modul dapat dimulai. 

c) Buka aplikasi Flip Pdf Professional selanjtnya klik menu new 

project. (pilih versi HTML 5 dan klik „OK‟ 

 
                                                   Gambar 4.10 Tampilan Awal Saat Membuka Program 

d) Setelah itu, akan ada jendela import pdf. Selanjtnya masukan 

file pdf yang telah disiapkan dengan mengklik “browse”. 

Setelah itu, klik tombol “import now”. Proses impor pdf akan 

memakan waktu beberapa saat hingga semua halaman modul 

berhasil diimpor. 
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                                                 Gambar 4.11 Jendela Import File Pdf Modul 

e) Setelah berhasil diimpor, akan muncul tampilan project. Untuk 

menambahkan fitur tambahan seperti audio dan video kedalam 

project pilihlah opsi edit pages.  

 
                                    Gambar 4.12 Tampilan Awal Project 

f) Setelah mengklik “ edit page”, akan terbuka jendela flip page 

editor seperti berikut. 
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                              Gambar 4.13 Jendela Edit Paged Terdapat Beberapa Tools 

Dihalaman edit pages, kita bisa menambahkan video, video 

youtube, gambar, tautan, dan lain sebagainya. Setelah selesai 

mengedit, klik “save and exit” di pojok kanan atas menu. 

g) Proses pembuatan E-Modul telah selesai. Langkah berikutnya 

adalah mem-publish E-Modul dengan mengklik menu “publish”. 

                                               

                          Gambar 4.14 Mem-Publish E-Modul Dalam Berbagai Format. 

Output dari project yang dibuat dapat dipublikasikan dalam 

format flash/html, zip, exe, dan 3DP. E-Modul ini menggunakan 

format html sehingga dapat diakses melalui berbagai perangkat atau 

device. 

Langkah berikutnya adalah melakukan validasi produk oleh ahli 

materi, ahli media dan ahli agama bertujuan untuk memastikan bahwa E-

Modul yang dibuat sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Berikut 

merupakan hasil dari masing-masing validator: 

1. Validasi E-Modul 

a. Validasi Ahli Materi 
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Validasi ahli materi dilakukan melalui pengisian lembar 

penilaian angket validasi yang mencakup aspek-aspek yang harus 

dinilai oleh validator ahli materi. Berikut hasil validasi dari ahli materi. 

                         Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Nomer 

Angket 

Penilaian Validator 

1 2 

1 Kelayakan Isi 1 5 5 

2 4 4 

3 4 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 5 5 

7 5 4 

8 5 5 

2 Kesesuaian dengan 

Pendekatan 

Kontekstual 

9 5 5 

10 5 5 

11 5 5 

12 4 5 

13 4 5 

14 5 5 

15 5 5 

16 5 5 

3 Kelayakan Penyajian 17 4 5 

18 5 5 

19 5 5 

20 4 4 

21 4 5 

22 5 4 

Skor Keseluruhan 102 106 

Presentase Kevalidan  

Per-Validator 

93% 96% 

Kategori Kevalidan Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Skor Total 208 

Rata-Rata Presentase Kevalidan 94% 

Kategori Kevalidan Sangat Valid 

Sumber Data: Hasil Angket Penilaian Ahli Materi 

Keterangan:  

Validator Ke-1 = Ibu Selvi Loviana, M.Pd. 

Validator Ke-2 = Ibu Endang Suyatmi,S.Pd. 
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat hasil validasi ahli materi menunjukan 

rata-rata presentase keseluruhan sebesar 94% dan diklasifikasikan  

“sangat valid”, maka E-Modul matematika berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman yang dihasilkan dianggap sangat valid dan dapat 

dilanjutkan ke tahap uji kepraktisan. 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan melalui pengisian lembar 

penilaian angket validasi yang mencakup aspek-aspek yang harus 

dinilai oleh validator ahli media. Berikut hasil validasi dari ahli media: 

                          Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Nomer 

Angket 

Penilaian Validator 

1 2 

1 Desain Kulit  

E-Modul (Cover) 

1 3 4 

2 4 5 

3 4 4 

4 5 5 

5 5 5 

2 Desain Isi  

E-Modul 

6 5 5 

7 4 4 

8 5 5 

9 4 5 

10 5 4 

11 4 4 

12 4 5 

13 5 5 

14 4 5 

15 5 4 

16 4 5 

17 4 5 

3 Media Flipbook 

PDF Professional 

18 4 5 

19 5 4 

20 4 4 

21 5 5 

22 4 4 

23 4 4 
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No Aspek yang dinilai Nomer 

Angket 

Penilaian Validator 

1 2 

Skor Keseluruhan 100 105 

Presentase Kevalidan  

Per-Validator 87% 91% 

Kategori Kevalidan Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Skor Total 205 

Rata-Rata Presentase Kevalidan 89% 

Kategori Kevalidan Sangat Valid 

Sumber Data: Hasil Angket Penilaian Ahli Media 

Keterangan: 

Validator Ke-1 = Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd. 

Validator Ke-2 = Bapak Bima Fandi A., M.Pd. 

 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat hasil validasi ahli media menunjukan 

rata-rata presentase keseluruhan sebesar 89% dan diklasifikasikan  

“sangat valid”, maka E-Modul matematika berbasis kontekstual dan 

nilai-nilai keislaman yang dihasilkan dianggap sangat valid dan dapat 

dilanjutkan ke tahap uji kepraktisan. 

c. Validasi Ahli Integrasi Islam 

Validasi ahli integrasi islam dilakukan melalui pengisian lembar 

penilaian angket validasi yang mencakup aspek-aspek yang harus 

dinilai oleh validator ahli integrasi islam. Berikut hasil validasi dari 

ahli integrasi islam: 
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                              Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Integrasi Islam 

No Aspek yang dinilai Nomer 

Angket 

Penilaian Validator 

1 2 

1 Aspek Pembelajaran 1 5 4 

2 Aspek Kelayakan 

Materi 

2 5 4 

3 Aspek Kelayakan 

Kandungan  

Al-Qur‟an 

3 4 5 

Skor Keseluruhan 14 13 

Presentase Kevalidan  

Per-Validator 93% 86% 

Kategori Kevalidan Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Skor Total 176% 

Rata-Rata Presentase Kevalidan 90% 

Kategori Kevalidan Sangat Valid 

Sumber Data: Hasil Angket Penilaian Ahli Integrasi Islam 

Keterangan: 

Validator Ke-1 = Ustadzah Nanda Kurnia Ayu, S.E. 

Validator Ke-2 = Ibu Faridatil Ummah, S.Pd. 

 

Dari tabel 4.4 dapat dilihat hasil validasi ahli integrasi islam 

menunjukan rata-rata presentase keseluruhan sebesar 90% dan 

diklasifikasikan  “sangat valid”, maka E-Modul matematika berbasis 

kontekstual dan nilai-nilai keislaman yang dihasilkan dianggap sangat 

valid dan dapat dilanjutkan ke tahap uji kepraktisan. 

4. Implementation ( Implementasi ) 

Setelah produk dinyatakan valid dan layak oleh validator ahli 

materi, ahli media dan ahli agama maka tahap selanjutnya adalah 

tahap implementasi atau uji coba produk bahan ajar kepada 13 peserta 

didik di SMP Islam Qurani Batanghari. Bahan ajar berupa E-Modul 

digunakan dalam proses pembelajaran. Peserta didik memberikan 
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tanggapan atau respon melalui angket yang dibagikan oleh peneliti 

setelah menggunakan E-Modul bertujuan untuk menilai sejauh mana 

kelayakan dan kepraktisan produk yang dikembangkan. Kegiatan uji 

coba dilakukan dalam tiga kali pertemuan pada tanggal 09, 10, dan 13 

januari 2024 di SMP Islam Qurani Batanghari. 

Berikut rincian pelaksanaan uji coba produk E-Modul: 

             Tabel 4.5 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan E-Modul 

No Hari dan Tanggal Waktu (WIB) Kegiatan 

1 Selasa, 09 Januari 2024 09.10-10.50 Proses pembelajaran: 

Kegiatan Pembelajaran 

1 

2 Rabu, 10 januari 2024 10.50-12.00 Proses pembelajaran: 

Kegiatan Pembelajaran 

2  

3 Sabtu, 13 januari 2024 08.00-09.10 Pengisian Angket 

Respon Peserta Didik 
  

Pada sesi awal pembelajaran, peserta didik diberikan link E-

Modul yang akan digunakan. Sebelum menggunakan E-Modul mereka 

diberi waktu untuk memahami petunjuk penggunaannya. Setelah itu 

peneliti mempersilahkan peserta didik memulai pembelajaran, 

termasuk mempelajari materi dan mengerjakan soal-soal latihan. 

Selanjutnya pada pertemuan kedua peneliti mempersilahkan peserta 

didik untuk melanjutkan mempelajari kegiatan pembelajaran 2. Pada 

akhir pembelajaran 13 januari 2024 , peneliti memberikan lembar 

angket penilaian respon peserta didik untuk menilai kepraktisan E-

Modul. Data hasil angket respon peserta didik diperoleh jumlah 
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presentase keseluruhan 84,85% dan memenuhi kriteria “Sangat 

Praktis”. 

5. Evaluation ( Evaluasi ) 

Pada tahap evaluasi dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan 

komentar dari beberapa validator. Selama uji coba masukan dari 

peserta didik dicatat untuk menjadi acuan perbaikan pada E-Modul 

yang dikembangkan. Keseluruhan proses ini bertujuan agar E-Modul 

matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman dianggap 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Sofia et. al (2021) bahwa pada tahap 

evaluasi diperlukan untuk menyempurnakan produk yang 

dikembangkan sesuai dengan saran dan masukan dari validator.
14

 

Hasil evaluasi dari tahap implementasi mencakup penilaian 

kepraktisan melalui respon peserta didik. 

B. Revisi Produk 

Setelah melakukan uji validatis oleh semua validator ahli, langkah 

berikutnya adalah merevisi E-Modul sesuai dengan kritik dan saran dari 

masing-masing ahli materi, ahli media dan ahli integrasi islam. Tujuannya 

untuk meningkatkan kelayakan E-Modul sebelum memasuki tahap uji 

coba.  

Berikut adalah hasil revisi produk dari semua validator ahli: 

                                                           
14

 Sofia Nida Khoerunnisa, Nani Ratnaningsih, dan Puji Lestari, “Pengembangan 

Digibook  Trigonometri Berbasis Flip PDF Untuk Mengeksplor Kemampuan Koneksi 

Matematis Peserta  Didik,” Jurnal Cendekian Pendidikan Matematika 5, no. 3 (2021): 

3085. 
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1. Revisi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, validator 1 

memberikan kritik dan saran di beberapa bagian E-Modul dan 

validator 2 menyatakan produk sudah layak digunakan tanpa revisi. 

Berikut hasil saran dan perbaikan dari validator ahli materi 1: 

      Tabel 4.6 Saran Dan Perbaikan Dari Validator Ahli Materi 1 

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  

 
Sebelum revisi gambar pada soal 

cerita berbentuk animasi. 

 
Sesudah revisi gambar pada soal 

cerita sudah berbentuk foto asli. 

 
Sebelum revisi cuplikan ayat dan 

soal masih menjadi satu. 

 
Sesudah revisi cuplikan ayat dan 

soal sudah terpisah. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  

 
Sebelum revisi tulisan dalam 

satu halaman terlalu penuh. 

 
Sesudah revisi tulisan tidak 

terlalu rapat.  

 
Sebelum revisi tidak ada nomor 

dalam obrolan percakapan. 

 
Sesudah revisi terdapat nomor 

dalam obrolan percakapan. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi tempat jawaban 

berupa titik-titik. 

 
Sesudah revisi tempat jawaban 

sudah berupa kotak kosong. 
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2. Revisi Ahli Media 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media, validator 1 

memberikan kritik dan saran di beberapa bagian E-Modul.  

Berikut hasil saran dan perbaikan dari validator ahli media 1: 

     Tabel 4.7 Saran Dan Perbaikan Dari Validator Ahli Media 1 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi cover belum 

diberi gambar yang sesuai 

dengan materi dan 

pendekatan yang digunakan. 

 
Sesudah revisi cover sudah 

terdapat gambar yang sesuai 

dengan materi dan 

pendekatan yang digunakan. 

 
Sebelum revisi template 

masih terlalu rapat. 

 
Sesudah revisi template lebih 

teratur tidak terlalu rapat . 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi gambar tokoh 

belum diberi sumber dan 

paragraf masih berantakan 

juga terdapat under line. 

 
Sesudah revisi gambar sudah 

diberi sumber, paragraf lebih 

rapih serta under line tidak 

ada. 

 
Sebelum revisi penggunaan 

bahasa arab tidak tepat 

dengan arti. 

 
Sesudah revisi penggunaan 

bahasa arab sudah 

disesuaikan dengan arti. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi masih 

terdapat banyak tempat 

kosong. 

 
Sesudah revisi penempatan 

penulisan sudah lebih rapih. 

 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media, validator 2 

memberikan kritik dan saran di beberapa bagian E-Modul. 

Berikut hasil saran dan perbaikan dari validator ahli media 2: 

      Tabel 4.8 Saran Dan Perbaikan Dari Validator Ahli Media 2 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi font masih 

terlalu kecil dan background 

kurang kontras sehingga 

tulisan tidak terlihat begitu 

jelas. 

 
Sesudah revisi tulisan lebih 

mudah dibaca dan lebih 

terlihat jelas. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi tulisan 

percakapan tidak terbaca 

karena background 

percakapan kurang kontras. 

 
Sesudah revisi tulisan pada 

percakapan sudah lebih 

mudah dibaca. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi masih 

terdapat stiker yang kurang 

islami. 

 
Sesudah revisi stiker sudah 

islami. 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi sumber dari 

youtube belum tertulis 

dibawahnya. 

 
Sesudah revisi sumber dari 

youtube sudah tertulis 

dibawah video. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi sumber dari 

buku dan youtube belum 

terpisah. 

 
Sesudah revisi sumber dari 

youtube sudah terpisah pada 

halaman sendiri. 
 

3. Revisi Ahli Integrasi Islam 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli intrgrasi islam, menilai tidak 

ada perbaikan karena 2 validator menyatakan produk sudah layak 

digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 
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C. Kajian Produk Akhir  

Dalam pengembangan E-Modul ini peneliti meninjau dari segi 

kevalidan dan kepraktisan. 

1. Kevalidan  

E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman 

dengan materi sistem persamaan linier dua variabel yang telah 

dikembangkan dan memenuhi kriteria kevalidan melalui proses validasi 

ahli materi, ahli media dan ahli agama. Rata-rata validasi ahli materi 

adalah 94% validasi ahli media 89% validasi ahli integrasi islam 90% 

sehingga E-Modul ini dapat dikategorikan sebagai sangat valid.  

Kategori sangat valid dalam pengembangan E-Modul ini dicapai 

karena E-Modul tersebut memenuhi standar kompetensi, penyajian materi, 

kebenaran substansi materi pembelajaran, tampilan, tata letak, penggunaan 

font, ilustrasi, dan gambar, serta aspek kontekstual islami. 

Pernyataan diatas sesuai dengan pendapat Muhammad Iqbal, produk 

pengembangan seperti E-Modul ini sangat layak karena memenuhi kriteria 

didaktik dan bersifat universal, dapat digunakan dengan efektif oleh 

peserta didik. E-Modul ini juga menekankan pada pengembangan 

kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, estetika, dan 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
15

 

 

                                                           
15

 Muhammad Iqbal, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan  

Pendekatan Kotekstual Ditinjau dari Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis,” t.t., 

114. 
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2. Kepraktisan 

Berdasarkan penilaian dari tiga belas  responden  yang mengisi angket 

mengenai daya tarik E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-

nilai keislaman dalam pembelajaran matematika di SMP Islam Qurani 

Batanghari, diperoleh bahwa rata-rata respon peserta didik terhadap daya 

tarik E-Modul mencapai 84,85% demikian dapat dikategorikan sebagai 

sangat praktis. Kepraktisan E-Modul ini terwujud dalam penggunaannya 

dan tariknya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian pengembangan E-

Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman di SMP 

Islam Qurani Batanghari: 

1. Mengingat keterbatasan waktu dalam penelitian, maka Penelitian ini 

hanya mencapai kevalidan produk berdasarkan penilain ahli dan 

kepraktisan produk berdasarkan respon peserta didik. Untuk mencapai 

tahap uji coba keefektifan dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian masih terbatas pada satu sekolah saja dengan jumlah siswa 

yang sedikit, belum dilakukan uji coba di sekolah yang berbeda. 

3. E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman ini 

hanya mengambil materi sistem persamaan linier dua variabel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Pengembangan E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai 

keislaman menggunakan model ADDIE dimulai dari analisis (Analysis), 

desain (Design), pengembangan (Development), implementasi 

(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Produk yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria sangat valid serta layak digunakan dan diterima 

oleh peserta didik SMP Islam Qurani Batanghari.  

2. Kevalidan E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai 

keislaman ditinjau dari aspek kevalidan. Evaluasi dilakukan melalui 

validasi oleh ahli materi, media dan integrasi islam. Hasilnya 

menunjukkan kategori sangat valid, dengan rata-rata penilaian ahli materi 

sebesar 94%, ahli media sebesar 89%, dan ahli agama sebesar 90%.  

3. Kepraktisan E-Modul dievaluasi melalui angket respon peserta didik 

yang menunjukkan hasil rata-rata 84,85% dalam kategori sangat praktis. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-Modul yang dikembangakan sangat 

valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan 

peneliti pada E-Modul matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai 

keislaman, memiliki saran untuk penelitian pengembangan selanjutnya 

yakni perlu dilakukan penelitian dan pengembangan pada materi lain agar 
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dapat memudahkan peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran. 

Perlu lebih menekankan pada kandungan Al-Qur‟an dari ayat-ayat lain dan 

mengintegrasikannya dengan kebudayaan islam. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Peneliti hanya melakukan uji coba pada kelas kecil. Oleh karena itu, 

diharapkan akan dilakukan uji coba pada kelas besar dengan sampel yang 

lebih luas agar dapat teruji keefektifannya dan mengacu pada perbaikan 

hasil uji coba kelas kecil yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti.
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Lampiran 9 Hasil Wawancara Guru Matematika 
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Lampiran 10 Lembar Validasi Ahli Materi 1 
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Lembar Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 11 Lembar Validasi Ahli Media 1 
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Lembar Validasi Ahli Media 2 
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Lampiran 12 Lembar Validasi Ahli Integrasi Islam 1 
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Lembar Validasi Ahli Integrasi Islam 2 
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Lampiran 13 Lembar Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Yang Dinilai Nomer 

Angket 

Penilaian Validator 

1 2 

1 Kelayakan Isi 1 5 5 

2 4 4 

3 4 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 5 5 

7 5 4 

8 5 5 

2 Kesesuaian dengan 

Pendekatan Kontekstual 

9 5 5 

10 5 5 

11 5 5 

12 4 5 

13 4 5 

14 5 5 

15 5 5 

16 5 5 

3 Kelayakan Penyajian 17 4 5 

18 5 5 

19 5 5 

20 4 4 

21 4 5 

22 5 4 

Skor Keseluruhan 102 106 

Presentase Kevalidan  

Per-Validator 

93% 96% 

Kategori Kevalidan Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Skor Total 208 

Rata-Rata Presentase Kevalidan 94% 

Kategori Kevalidan Sangat Valid 

Perhitungan : 

1. Validator1 

  
                          

                    
      

 
   

   
      

     (Sangat Valid) 
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2. Validator2 

  
                          

                    
      

 
   

   
      

     (Sangat Valid) 
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Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Nomer 

Angket 

Penilaian Validator 

1 2 

1 Desain Kulit  

E-Modul (Cover) 

1 3 4 

2 4 5 

3 4 4 

4 5 5 

5 5 5 

2 Desain Isi  

E-Modul 

6 5 5 

7 4 4 

8 5 5 

9 4 5 

10 5 4 

11 4 4 

12 4 5 

13 5 5 

14 4 5 

15 5 4 

16 4 5 

17 4 5 

3 Media Flipbook PDF 

Professional 

18 4 5 

19 5 4 

20 4 4 

21 5 5 

22 4 4 

23 4 4 

Skor Keseluruhan 100 105 

Presentase Kevalidan  

Per-Validator 
87% 91% 

Kategori Kevalidan 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Skor Total 205 

Rata-Rata Presentase Kevalidan 89% 

Kategori Kevalidan Sangat Valid 
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Perhitungan: 

1. Validator1 

  
                          

                    
      

 
   

   
      

                    

2. Validator2 
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Integrasi Islam 

No Aspek yang dinilai Nomer 

Angket 

Penilaian Validator 

1 2 

1 Aspek Pembelajaran 1 5 4 

2 Aspek Kelayakan Materi 2 5 4 

3 Aspek Kelayakan Kandungan  

Al-Qur‟an 

3 4 5 

Skor Keseluruhan 14 13 

Presentase Kevalidan  

Per-Validator 
93% 86% 

Kategori Kevalidan 
Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Skor Total 176% 

Rata-Rata Presentase Kevalidan 90% 

Kategori Kevalidan Sangat Valid 

Perhitungan: 

1. Validator1 

  
                          

                    
      

 
  

  
      

                    

2. Validator2 
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Lampiran 17 Rekapitulasi Respon Peserta Didik 

No Aspek  Butir 
Peserta Didik 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 

1 Kemenarikan 

Tampilan 

1 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 

2 

Kejelasan 

Produk 

3 3 4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 

5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 3 5 4 4 

6 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 

3 

Kejelasan 

Materi 

7 4 4 4 5 4 3 5 3 4 3 4 5 5 

8 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 

9 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 

10 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 

11 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 

12 5 4 5 4 4 4 3 5 4 3 5 4 5 

13 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

Jumlah  54 52 56 55 52 52 56 55 53 49 61 61 61 

Jumlah Presentase 

Keseluruhan 
84,85% 

Kriteria  Sangat Praktis 

Perhitungan Secara Keseluruhan: 
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Lampiran 18 Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Wawancara dengan guru 

matematika SMP Islam Qurani 

Batanghari 

 
Wawancara dengan salah satu 

peserta didik kelas VIII 

 
Proses pembelajaran 

menggunakan bahan ajar E-

Modul matematika  

 
Pengisian angket respon 

peserta didik terhadap bahan 

ajar 
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Lampiran 20 Link Produk E-Modul Matematika Berbasis Kontekstual Dan Nilai-

Nilai Keislaman 

 

https://online.flipbuilder.com/ehkcl/wqnf/ 
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